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ABSTRAK

VIAN ANDRI BIMANTARI PUTRI (D93216097), 2020:
Implementasi Program Market Day Dalam Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.
Dosen pembimbing | Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA dan Dosen
pembimbing Il Dr. Arif Mansyuri, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang program market day
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa yang dilaksanakan di
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Adapun faktor pendukung dan
faktor penghambat yang dirasakan oleh koordinator dan peserta didik
dalam implementasi program market day di sekolah. penelitian ini
menggunakan metode dari penelitian kualitatif deskriptif. Dalam
melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi,
dokumentasi serta wawancara mendalam dengan subyek yang telah
ditetapkan sebagai informan dalam penelitian ini. Wawancara utama
dilakukan kepada kepala sekolah dan mentor, kemudian untuk data
pendukung peneliti melakukan wawancara kepada siswa selaku sasaran
utama program market day. Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa (1) Program market day di
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo adalah program pendidikan
ketrampilan kewirausahaan yang berpola pada kegiatan jual beli yang
dilaksanakan di sekolah dengan sasaran utama yaitu peserta didik yang
memiliki tujuan tidak lain yakni menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada diri mereka sendiri. . (2) Kondisi jiwa kewirausahaan yang dimiliki
para peserta didik Kondisi Jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa
di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini terlihat sudah sangat
bagus dan baik. Jiwa kewirausahaan yang tumbuh dalam diri peserta
didik di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo diantaranya adalah
seperti kedisiplinan, kemandirian, bertanggungjawab, komunikatif,
kreatif, inovatif, berani mengambil resiko, kepemimpinan. (3) Dalam
implementasinya, market day di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
berbentuk seperti kegiatan jual beli atau bazzar yang dilaksanakan di
halaman sekolah dan tidak dapat dipungkiri bahwasannya program ini
akan melibatkan seluruh komponen sekolah baik siswa (produksi dan
distribusi), guru (konsumen), staff sekolah (konsumen) dan adanya juga
pihak dari luar yang ikut mendukung kegiatan ini seperti wali murid
yang sedang berkunjung ke sekolah yang bertindak sebagai konsumen..
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(4) faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program
market day adalah adanya faktor eksternal dan internal yang juga
dirasakan baik peserta didik maupun kepala sekolah dan mentor.

Kata kunci: Program Market Day, Jiwa Kewirausahaan, Kewirausahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkat persaingan tenaga kerja di Indonesia semakin
hari semakin ketat dan selektif. Hal ini membawa dampak pada
kesadaran untuk tidak terlalu berharap pada lapangan pekerjaan
yang ada di masyarakat. Pertambahan dan peningkatan angka
persaingan para calon tenaga kerja ini terutama karena semakin
banyaknya jumlah para calon tenaga Kkerja, tetapi tidak
diimbangi dengan tingkat pertumbuhan jumlah lapangan
pekerjaan yang ada. Bahkan, ada kecen derungan penurunan
lapangan pekerjaan. Banyak lapangan pekerjaan yang tutup dan
bangkrut akibat peristiwa inflasi yang dialami negeri ini sejak
tahun 1997.

Banyak orang kehilangan pekerjaan dan banyak juga
pabrik yang kehabisan modal untuk membiayai produksi
barang sebagaimana mestinya. Hal ini karena bahan baku yang
semakin mahal sehingga menyebabkan biaya produksi juga
meningkat. Sementara itu, daya beli masyarakat sangat
menurun sehingga tingkat penjualan menurun drastis.
Akibatnya, pabrik harus merugi karena biaya produksi lebih
besar dari penjualan. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan
para pemilik modal berpikir untuk lebih mengefektifkan
modalnya sehingga salah satu cara yang ditempuh adalah
dengan mengurangi produksi dan hal tersebut jelas terkait
dengan pengurangan tenaga kerja. Akibatnya, PHK



berlangsung dimana — mana. Pengangguran akan bertambah
dimana — mana."

Hal ini juga tampak dari jumlah pengangguran yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Menurut data BPS
terbaru 2018, hampir 8% dari total 7 juta lebih sarjana
menganggur. Angka ini meningkat 1,13% dari tahun 2017.
Namun menurut Kemenristek Dikti, di tahun 2017 sarjana
pengangguran mencapai 8,8%. Jumlahnya mencapai lebih dari
630 ribu orang. Tahun 2014 dapat dilihat bahwa ada beberapa
provinsi yang tingkat penganggurannya di atas tingkat
pengangguran nasional seperti: Aceh 9,02%, Sumatera Utara
6,23%, Sumatera Barat 6,50%, Riau 6,56%, Kepulauan Riau
6,69%, DKI Jakarta 8,47%, Jawa Barat 8,45%, Banten 9,07%,
Kalimantan Timur 7,38%, Sulawesi Utara 7,54% dan Maluku
10,51%. Selain itu, jika dikaitkan dengan RPJMN (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) tahun 2011-2015
yang menargetkan tingkat pengangguran 5-6 persen belum
sepenuhnya tercapai karena di tahun 2011-2013 dan tahun 2015
angkanya masih diatas angka 6 persen. Pada tahun 2011
sebesar 6,56%, tahun 2012 sebesar 6,13%, tahun 2013 sebesar
6,17%, dan pada tahun 2015 sebesar 6,18%.

Banyaknya pengangguran (baik yang tidak memiliki
keterampilan dan tidak berpendidikan tinggi maupun
pengangguran yang memiliki pendidikan formal sampai di
tingkat sarjana atau pengangguran intelektual) karena
pertumbuhan ekonomi suatu negara yang rendah, maupun
karena krisis ekonomi yang berkepanjangan, sehingga tidak
mampu menampung antara pertambahan tenaga kerja baru
dengan ketersediaan lapangan kerja.”

! Mohammad Saroni. Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda: Membuka
Kesadaran Atas Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik. ( Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 2012 ). 73 — 74.

? Rafida Farda K, Syunu Trihantoyo. Implementasi Program Business Day Dalam
Membangun Jiwa Kewirausahaan di SD AlHikmah Surabaya. Jurnal Manajemen
Pendidikan. Volume. 7 No. 3 (2019). Universitas Negeri Surabaya, 3.
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Perbandingan lapangan pekerjaan dengan jumlah
pencari kerja sungguh tidak seimbang sama sekali. Jumlah
lapangan kerja tingkat perkembangannya sedemikian
lambatnya, Pada sisi lainnya, jumlah tenaga kerja semakin
meningkat begitu pesat. Sangat ironis melihat fakta bahwa
terdapat Negara dengan kekayaan alam dan budaya yang
melimpah namun ternyata terdapat pengangguran dan
kemiskinan yang melimpah ruah juga. Disisi lain, banyak
Negara-Negara yang miskin kekayaan alam namun mampu
menonjol sebagai Negara kaya. Ini buktin bahwa manfaat
ekonomis yang terbesar bukan berpihak kepada siapa yang
memiliki kekayaan alam, tetapi terpihak kepada mereka yang
mampu menaklukan pasar dengan kecakapan kewirausahaan.
Disinilah peran sekolah dan lembaga pendidikan menjadi
sangat penting.’

Pemerintah menyadari kondisi tersebut sebagai
sebuah kondisi yang sulit. Akan tetapi, bukan berarti hal
tersebut  mematahkan  semangat  pemerintah  dalam
mempersiapkan anak bangsa yang efektif dalam hidupnya.
Entrepreneurship atau kewirausahaan merupakan salah satu
jalan keluar dari problem relevansi pendidikan ini serta cara
lain pendidikan memberikan nilai tambah bagi produktifitas
nasional. Pendidikan kewirausahaan yang diadopsi dan
diadaptasikan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran diharapkan menjadi salah satu langkah efektif
untuk menjawab permasalahan tersebut.

Menurut Saroni pendidikan kewirausahaan adalah
salah satu program pendidikan yang menggarap aspek
kewirausahaan sebagai bagian penting dalam kompetensi anak
didik. Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat menjadi

* Hasanah. Entrepreneurship Membangun Jiwa Entrepreneur Anak Melalui
Pendidikan Kejuruan ( Makassar : CV Missel Aini Jaya. 2015 ), 10.



nilai tambah bagi anak didik terkait dengan peranannya dalam
kehidupan®

Salah satu langkah konkret adalah dengan
memprogramkan kegiatan kewirausahaan bagi peserta didik
baik ditingkat TK, SD, SMP, SMA maupun tingkat Perguruan
Tinggi untuk mendukung kesiapan kehidupannya di
masyarakat. Dengan memberikan kompetensi berupa program
kewirausahaan seperti kegiatan produktif di sekolah kepada
peserta didik, diharapkan mereka bisa menjadi sosok yang
efektif dalam kehidupan nantinya. Melalui pengembangan
ketrampilan kewirausahaan, diharapkan dapat menumbuhkan
serta membangun jiwa kewirausahaan bagi peserta didik dan
merubah pola pikir mereka bahwa tidak selamanya setelah
lulus dari bangku sekolah tidak harus melamar pekerjaan.
Namun bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain
untuk menjalankan usahanya tersebut.

Pola pikir yang selalu berorientasi menjadi karyawan
dirubah menjadi berorientasi untuk mencari karyawan. Menurut
Mulyani pada kehidupan di zaman yang semakin modern ini,
ketrampilan seseorang bisa menjadi penentu kesusesannya
dalam mempertahankan hidup yang semakin ketat dan keras
dalam persaingan. Sehingga, semakin kuat ketrampilan,
kemampuan, serta kreativitas seseorang maka ia akan mampu
bertahan.’

Sejalan dengan Pemerintah menetapkan dalam
Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995 tanggal 30 Juni 1995
tentang  Gerakan  Nasional Memasyarakatkan ~ dan
Membudayakan Kewirausahaan untuk mendukung

* Mohammad Saroni. Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda: Membuka
Kesadaran Atas Pentingnya Ke wirausahaan bagi Anak Didik. ( Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 2012 ), 45.

® Prihatin Sulistyowati, Salwa. Implementasi “Business Day” di SD Lugman Al
Hakim NganjukUpaya Mengembangkan Karakter Jiwa Kewirausahaan Pada
Siswa Sejak Dini Melalui Program Market Day (Kajian Pada SDIT Mutiara
Hati Malang). Jurnal Manajemen Pendidikan, Volume 5, No. 03 (Agustus
2016). Pancaran, 112.
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pengembangan kewirausahaan di Indonesia, mengamanatkan
kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia. Pemerintah
menyadari bahwa dunia usaha merupakan tulang punggung
perekonomian nasional, sehingga harus dikembangkan
sedemikian rupa melalui berbagai Departemen Teknis maupun
Institusi-institusi lain yang ada di masyarakat. Melalui gerakan
ini pada saatnya budaya kewirausahaan diharapkan menjadi
bagian dari etos kerja masyarakat dan bangsa Indonesia,
sehingga dapat melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru
yang handal, tangguh dan mandiri.®

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Kemudian Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan ~ bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Dapat diartikan bahwa Lembaga pendidikan yang baik
adalah sekolah yang mampu mewujudkan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional. Salah satunya adalah dengan memberikan

® Rafida Farda K, Syunu Trihantoyo. Implementasi Program Business Day Dalam
Membangun Jiwa Kewirausahaan di SD AlHikmah Surabaya. Jurnal Manajemen
Pendidikan. Volume. 7 No. 3 (2019). Universitas Negeri Surabaya, 3.

7 Undang — Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.



bekal ketrampilan kewirausahaan pada peserta didik. Aspek
ketrampilan berwirausaha merupakan bekal yang aplikatif
untuk mengurangi angka pengangguran di negeri ini. Jika
peserta didik memiliki ketrampilan berwirausaha, mereka dapat
menjadi yang lebih bertanggung jawab atas kehidupannya
secara pribadi maupun sosial. Hal ini sangat penting karena
sebagai makhluk sosial peserta didik tidak mungkin kesulitan
saat harus berkiprah dalam hidupnya kelak.®

Dengan ketrampilan berwirausaha yang diberikan di
dalam proses pendidikan, setidaknya proses pelatihan dan nilai-
nilai kewirausahaan pada peserta didik sudah diberikan dan
ditumbuhkan dengan baik melalui program kegiatan sekolah
maupun dalam pembelajaran. Jika di sekolah anak — anak
sudah dibekali dengan ketrampilan kewirausahaan, itu artinya
sekolah sudah memberikan bekal agar anak didik ketika lulus
dapat melakukan proses kerja yang berbasis wirausaha.
Kegiatan ini seharusnya sudah menjadi program khusus bagi
setiap sekolah, agar tidak hanya di sekolah kejuruan saja,
melainkan juga sekolah umum.

MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo merupakan
lembaga pendidikan berbasis islam yang berusaha
mengembangkan dan meningkatkan kompetensi ketrampilan
pada peserta didiknya. Kompetensi ketrampilan yang secara
khusus dikembangkan adalah kompetensi kewirausahaan.
Kompetensi kewirausahaan di MTs Muhammadiyah 1 Taman
dikembangkan melalui program sekolah yang bernama
program market day. Market day merupakan aktifitas
pembelajaran entrepreneur, dimana peserta didik diajarkan
untuk memasarkan produk kepada teman - teman, guru,
maupun pihak luar. Bukan hanya sekedar memasarkan, mereka
juga diberi tanggung jawab sepenuhnya pada produk yang akan
mereka jual. Mulai dari memilih produk yang akan mereka

8 Mohammad Saroni. Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda: Membuka

Kesadaran Atas Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik. ( Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 2012 ), 30.



jual, mengkreasikan produk agar dapat menarik minat
konsumen, sampai bertanggung jawab pada produk apabila
tidak habis terjual dengan menurunkan harga ataupun memberi
diskon atau bonus kepada pembeli.

Program market day di MTs Muhammadiyah 1
Taman dilaksanakan mulai tahun 2018. Meskipun baru berjalan
kurang lebih 1 tahun namun program ini merupakan kegiatan
paten bulanan yang diadakan setiap 2 kali sebulan dalam waktu
1 hari. Kegiatan ini biasa berbentuk seperti bazzar atau pasar
sekolah yang diselenggarakan di halaman sekolah MTs
Muhammadiyah 1 Taman pada pukul 08.00 sampai jam 12.00.
Program Market Day ini juga dinaungi oleh Muhita
Entrepreneur Club sebagai wadah dan sarana pengembangan
kegiatan ketrampilan kewirausahaan pada peserta didik di MTs
Muhammadiyah 1 Taman. Bukan hanya mengajarkan tata
cara berjualan dan bertransaksi saja, kegiatan market day juga
mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan kepada siswa
seperti  kemadirian, kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung
jawab, kejujuran dan berkomunikasi dengan baik. °

Selain  bertujuan  untuk  menumbuhkan jiwa
kewirausahaan, kegiatan market day di MTs Muhammadiyah 1
Taman ini juga dikaitkan dengan program language day yakni
pembiasaan menggunakan bahasa asing dengan sistem “No
English No Service” dengan kata lain, pembeli wajib
bertransaksi dengan menggunakan bahasa inggris jika pembeli
tidak menggunakan bahasa inggris pada saat bertransaksi atau
membeli, maka tidak akan dilayani. Hal ini bertujuan untuk
mengasah dan melatih kemampuan peserta didik dalam
penggunaan bahasa asing. Dengan Adanya program market day
di MTs Muhammadiyah 1 Taman diharapkan mampu
memberikan dampak positif bagi peserta didik dan dapat

% Wawancara dengan Ustadz Heru selaku koordinator dan penanggung jawab
Muhita Entrepreneur Club. 7 November 2019. Pukul 11.00.



menjadi bekal dalam kehidupannya kelak untuk menghadapi
berbagai perkembangan zaman.*

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan
judul  “Implementasi Program Market Day Dalam
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo” dengan maksud untuk
mengetahui bagaimana peran program market day dalam
menumbuhkan Jiwa kewirausahaan pada siswa serta untuk
mengetahui apa saja kendala — kendala yang terjadi pada saat
program kegiatan market day tersebut berlangsung.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang  penelitian diatas, maka
penelitian ini terfokus pada Implementasi Program Market Day
Dalam  Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yang dapat diuraikan dalam
suatu pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana Program Market Day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ?

2. Bagaimana Kondisi Jiwa Kewirausahaan Siswa di
MTs Muhammdiyah 1 Taman Sidoarjo ?

3. Bagaimana Implementasi Program Market Day Dalam
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ?

4. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam
Implementasi Program Market Day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengungkap, mengetahui dan menjelaskan
tentang :

10 Wawancara dengan Ustadz Heru selaku koordinator dan penanggung jawab
Muhita Entrepreneur Club. 7 November 2019. Pukul 11.00.
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1. Mendeskripsikan Konsep Program Market Day di
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

2. Mendeskripsikan Kondisi Jiwa Kewirausahaan Siswa
di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo

3. Mendeskripsikan Implementasi Program Market Day
Dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di
MTs Muhammdiyah 1 Taman Sidoarjo.

4. Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam Implementasi Program Market Day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian Implementasi Program Market Day Dalam
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan mempunyai manfaat
teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan dan Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam  bidang pendidikan  mengenai
pengembangan pendidikan ketrampilan kewirausahaan
pada siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kontribusi keilmuan bagi kalangan akademisi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya di bidang
program studi manajemen pendidikan islam.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti khususnya dan bagi pembaca pada umumnya
tentang kegiatan market day di madrasah. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat berguna bagi sekolah atau
lembaga pendidikan lain dalam menerapkan pendidikan
ketrampilan kewirausahaan dan sekaligus dapat dijadikan
acuan dalam meningkatkan dan mengembangkan
program-program baru dalam ranah kewirausahaan. Serta
dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait
adanya penyelenggaraan kegiatan market day di madrasah



yang mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada
siswa dengan adanya bimbingan guru dan orang tua.

E. Definisi Konseptual
Untuk mengurangi kesalahpahaman anatara pembaca
dengan penulis, penulis membatasi definisi — definisi yang
digunakan dalam penelitian ini. Definisi-definisi tersebut
adalah :
1. Implementasi
Implementasi dalam kamus besar bahasa
indonesia memiliki arti pelaksanaan, penerapan.11
Menurut Budi Winarno implementasi merupakan
suatu tindakan vyang harusnya dilakukan oleh
sekelompok individu yang  ditunjuk  dalam
penyelesaian sebuah tujuan yang sudah diterapkan
sebelumnya. Pressman dan Wildafsky
mengungkapkan pengertian implementasi
merupakan suatu tindakan untuk dapat
melaksanakan, mewujudkan, serta juga
menyelesaikan kewajiban atau kebijakan yang telah
dirancang.12 Dengan demikian, implementasi
berdasarkan dari pengertian-pengertian di skripsi ini
adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang telah disusun secara matang dan
terperinci sebelumnya. Tujuan implementasi ialah
untuk melaksanakan rencana yang telah disusun
dengan cermat baik individu maupun kelompok.
2. Program Market Day
Menurut Mashud market day merupakan
salah satu contoh aplikasi pendidikan terintegrasi
pendidikan kewirausahaan yang melibatkan semua

1 https://kbbi.web.id diakses pada 12 november 2012 pukul 7.12.
12 Pengertian Implementasi https://pendidikan.co.id diakses pada 12 november
2012 pukul 7.36.
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peserta didik dalam proses produksi, distribusi dan
konsumsi.  Kegiatan produksi adalah dengan
memberikan tanggung jawab kepada siswa agar
membuat produk yang memiliki nilai jual dan
bermanfaat bagi seluruh civitas akademika sekolah.
selanjutnya siswa diminta menjual produk (distribusi)
yang telah diproduksinya. Sedangkan, siswa yang
lainnya berperan sebagai pembeli (konsumen)
termasuk juga para guru dan komponen sekolah
lainnya. Market Day adalah salah satu pendidikan
yang bertujuan memberikan pemahaman dan
kesadaran yang relative lebih utuh tentang
kehidupan, membentuk struktur emosi dan
mentalitas yang lebih stabil, serta membangun sikap
— sikap keseharian yang lebih tercerahkan dari waktu
ke waktu. Market day merupakan aktifitas
pembelajaran entrepreneur, dimana anak-anak
diajarkan bagaimana memasarkan produk kepada
teman, guru ataupun kepada pihak luar. Kegiatan ini
biasanya berbentuk bazzar atau pasar yang
diselenggarakan di sekolah serta melibatkan segenap
komponen sekolah."

Program market day adalah program yang
diterapkan oleh institusi sekolah sebagai program
pengembangan ketrampilan siswa dalam
berwirausaha. Program market day merupakan salah
satu inovasi sekolah dalam membangun ketrampilan
kewirausahaan siswa yang dilatih dan ditanamkan
sejak dini sehingga diharapkan bisa menjadi pondasi
yang kuat dalam berwirausaha dan sebagai bentuk
penguasaan pengetahuan dan akan menerapkannya
pada kehidupannya.

3 Indra Zultiar, Leonita. Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan Melalui Kegiatan
Market Day. Jurnal IImiah llmu Ekonomi, Volume 6, Edisi. 11 (Oktober 2017).
Universitas Muhammadiyah Sukabumi, 19.
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Program market day yang dilaksanakan di
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo berbentuk
seperti kegiatan jual beli atau bazzar vyang
dilaksanakan di halaman sekolah. Kegiatan ini rutin
dilaksanakan dalam 2 minggu sekali dan melibatkan
seluruh komponen sekolah termasuk guru, staf
sekolah, dan tidak dipungkiri dengan pihak luar atau
wali murid yang sedang berkunjung ke sekolah.
Tujuan dari market day ini adalah tidak lain untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada peserta
didik. Dalam pelaksanaannya, program market day
juga mempunyai peraturan dan ketentuan yang wajib
dipatuhi oleh peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ini.

Dalam implementasinya, program market
day di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo juga
dinaungi oleh sebuah club entrepreneur vyang
bernama muhita entrepreneur club yang biasa
disingkat menjadi MEC. Club ini digagas khusus oleh
sekolah untuk mengkoordinir dan mengelola berbagai
kegiatan entrepreneur  di  sekolah. selain
mengkoordinir dan mengelola, kegiatan ini juga
berfungsi sebagai wadah dan sarana peserta didik
dalam  mengembangkan  potensi  ketrampilan
kewirausahaannya.

Jiwa Kewirausahaan

Kewirausahaan sendiri pada hakikatnya
adalah ciri, sifat dan watak seseorang yang tidak lain
memiliki  kemauan dalam mewujudkan sebuah
gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif.
Istilah kata kewirausahaan berasal dari terjemahan
“entrepreneurship”, yang dapat diartikan sebagai “the
backbone of economy”, yang tidak lain adalah syaraf
pusat perekonomian atau pengendali perekonomian
suatu bangsa. Secara epistimologi, kewirausahaan
adalah merupakan suatu nilai yang diperlukan untuk
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memulai sebuah usaha atau suatu proses dalam
mengerjakan sesuatu yang baru dan berbeda."

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan
memiliki kemampuan untuk hidup mandiri dalam
menjalankan kegiatan usaha atau bisnisnya. la bebas
merancang, menentukan, mengelola, dan
mengendalikan  semua  usahanya.  Sementara
kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa, dan
kemapuan untuk menciptkan sesuatu yang baru,
bernilai, dan berguna bagi dirinya dan orang lain.
Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa
yang selalu aktif atau kreatif berusaha dalam rangka
meningkatkan pendapatan. Seseorang yang memiliki
jiwa dan sikap wirausaha akan selalu tidak puas
dengan apa yang telah dicapainya.

Menurut Herman Abdul Muhyi dikutip dari
Meredith, terdapat beberapa jiwa kewirausahaan
yang melekat dalam diri seseorang, antara lain seperti
percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil,
keberanian mengambil resiko, kepemimpinan,
berorientasi pada masa depan, keorisinilan kreativitas
dan inovasi. Sedangkan Suryana berpendapat bahwa
untuk menjadi seorang entrepreneur, harus memiliki
jiwa kewirausahaan seperti percaya diri (yakin, optimi
dan penuh komitmen), berinisiatif (energik dan
percaya diri), memiliki motif berprestasi (berorientasi
pada hasil dan berwawasan ke depan), memiliki jiawa
kepemimpinan (berani tampil berbeda dan berani
mengambil resiko dengan penuh perhitungan dan
pertimbangan), suka tantangan.15

4 Riant Nugroho. Memahami Latar Belakang Pemikiran Entrepreneurship. (
Jakarta: PT Alex Media. 2009 ), 192.

1 M. Hamdani. Entrepreneurship : Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi
Bisnis. ( Yogyakarta : Starbooks. 2014 ), 43 — 60.
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Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian adalah menguraikan beberapa
hasil sebelumnya dari gambaran tersebut sehingga dapat
diverifikasi perbedaan dan kesamaan dengan peneliti
sebelumnya sehingga dapat diketahui signifikasinya dengan
jelas. Keaslian penelitian digunakan sebagai referensi bagi
peneliti dalam melakukan penelitian. Selain itu penelitian
sebelumnya digunakan untuk menunjuk kan keaslian peneliti
ini, bahwa penelitian ini tidak melakukan duplikasi dari
penelitian terdahulu. Untuk itu, peneliti menjabarkan secara
ringkas hasil penelitian terdahulu antara lain:

1. Tista Veris Ayudiana. Dengan judul Studi Eksplorasi
Program Market Day di SD Muhammadiyah Serut,
Palbapang, Bantul. (2017). Hasil penelitian
menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan: 1)
Perencanaan program market day yang ada di SD
Muhammadiyah Serut, Palbapang, Bantul vyaitu
pembentukan struktur organisasi penanggung jawab
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian
kurikulum, dan penanggung jawab di kelas adalah
wali kelas. Jadwal program market day dilaksanakan
pada hari jumat pada saat jam istirahat. Aturan dalam
program market day adalah produk utama makanan,
produk harus dibuat sndiri (home made). Penilaian
untuk program market day tidak diadakan dan tidak
masuk dalam laporan hasil belajar. 2) Pelaksanaan
program market day yaitu sebagian besar sesuai
dengan perencanaan vyang dilakukan. Beberapa
perubahan yaitu pada internaliosasi yang hanya
dilakukan pada mata pelajaran tematik dan
matematika. 3) Evaluasi pendidikan kewirausahaan
yaitu melalui indicator keberhasilan yang digunakan
sekolah ini adalah sebagian pelaksanaan market day
berjalan sesuai dengan perencanaan. Kendala yang
dihadapi selama pelaksanaan market day adalah
peserta didik sering lupa membawa produk pada
jadwal dan perencanaan yang kurang maksimal.
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Itsnaini Hasanah. Dengan judul skripsi Implementasi
Program Market Day dan Relevansinya Dengan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Alam Zaid
Bin Tsabit Il Magelang. (2018). Hasil penelitian ini
menunjukkan: 1) Konsep program market day di SDIT
Alam Zaid Bin Tsabit Il Magelang adalah bahwa
program market day masuk dalam pendidikan
kecakapan hidup, dan urgensi dari program market
day adalah mengajarkan para siswa agar bermanfaat
untuk agama dan umat melalui berbisnis serta
memberikan pemahaman tentang fiigih muamalah
dan etika/ akhlak dalam jual beli. 2) Implementasi
program market day di SDIT Alam Zaid Bin Tsabit Il
Magelang dilakukan dengan pengelompokan peserta,
menunjukkan koordinator dan pengadaan evaluasi
rutin. Market day dilaksanakan setiap hari sabtu di
koridor kelas dan dibimbing langsung oleh guru
koordinator program market day. Peran guru dalam
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti program
market day dengan  konsisten = memotivasi,
memberikan contoh vyang baik, dan menjaga
komunikasi dengan wali murid. 3) Relevansi proram
market day dengan kurikulum pendidikan islam di
SDIT Alam Zaid Bin Tsabit Il Magelang adalah bahwa
program tersebut memiliki relevansi deng an
kurikulum PAI dari segi tujuan, materi dan fungsi.

Devi Rahma Wanti. Dengan judul Skripsi Pene rapan
Model Project Based Learning Melalui Kegiatan
Program Market Day Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas Ill SD 4 Ngembalrejo. (2017).
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Model project
based learning melalui program market day
diterapkan pada materi pembelajaran kegiatan jual
beli. metode penelitian menggunakan metode (PTK)
penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 2
siklus. 2) hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus 1
rata — rata 2.8 dengan presentase 69% dengan
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kategori baik, meningkat menjadi 2.8 dengan
presentase 78 % pada siklus 2 dengan kategori baik.
Dapat disimpulkan bahwa, model project based
learning melalui kegiatan market day dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas belajar
siswa serta melalui kegiatan jual beli pada kelas Il SD
4 Ngembalrejo.

Dari ketiga penelitian terdahulu diatas, terdapat perbedaan dan
persamaan dengan penelitian ini, yang akan dijelaskan sebagai

berikut :
1.

Penelitian Tista Veris Ayudiana yang berjudul “Studi
Eksplorasi Program Market Day di SD Muhammadiyah
Serut, Palbapang, Bantul”. Memiliki persamaan yaitu
tentang program market day dan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan terletak lokasi
yang diambil dalam penelitian ini berbeda sehingga akan
menghasilkan gambaran dan deskripsi penelitian yang
berbeda.

Penelitian Itsnaini Hasanah yang berjudul “Implementasi
Program Market Day dan Relevansinya Dengan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Alam Zaid Bin
Tsabit Il Magelang”. memiliki pebedaan yang terletak
pada fokus penelitian. Fokus Penelitian vyaitu
implementasi program market day dan relevansi
kurikulum pendidikan agama islam. Sedangkan penelitian
ini terfokus pada implementasi program market day dan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Penelitian ini
sama — sama menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Selain itu lokasi yang diambil juga berbeda.
Penelitian Devi Rahma Wanti yang berjudul “Penerapan
Model Project Based Learning Melalui Kegiatan Program
Market Day Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas 1l SD 4 Ngembalrejo” memiliki perbedaan yang
terletak pada fokus penelitian yang serta penggunaan
metode penelitian. Fokus penelitian yaitu pada model
project based learning melalui kegiatan market day dan
meningkatkan hasil belajar IPS siswa, sedangkan peneliti
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terfokus pada pada program market day dan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Beliau juga
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian  tindakan kelas  sedangkan peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Selain itu lokasi yang diambil juga berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
penelitian ini serta memudahkan pemahaman skrisi yang
berjudul “Implementasi Program Market Day Dalam
Menumbuhkan Jiwa  Kewirausahaan Siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo”. Maka pembahasan ini
dibagi menjadi V BAB. Uraian sistematika pembahasan yang
terkandung dalam masing — masing BAB disusun sebagai
berikut:

BAB| Merupakan bab pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, definisi
konseptual dan sistematika pembahasan.

BAB Il Merupakan kajian teori yang digunakan dalam
penelitian sebagai landasan dalam melakukan penelitian
meliputi  Implementasi Program Market Day dan
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan.

BAB Il Merupakan bab yang memaparkan metode
penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data dan informan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan
keabsahan data.

BAB IV merupakan bab yang membahas hasil
penelitian dan pembahasan. Pada sub bab ini akan membahas
temuan — temuan di lapangan atau yang biasa disebut dengan
laporan hasil penelitian yang meliputi tentang gambaran
umum profil sekolah, penyajian data, dan analisis data
mengenai Implementasi Program Market Day Dalam
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs
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Muhammdiyah 1 Taman Sidoarjo disesuaikan dengan jawaban
yang dibutuhkan sebagaimana yang telah tercantum dalam
rumusan masalah diatas.

BAB V Bab ini merupakan bab paling akhir berisi
penutup yang meliputi kesimpulan dari semua pembahasan
sekaligus saran dari peneliti
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
A. Implementasi Program Market Day

1. Implementasi

Implementasi dalam kamus besar bahasa indonesia
memiliki arti pelaksanaan, penerapan.16 Menurut  Nurdin
Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan dari adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi
bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana untuk mencapai tujuan dari kegiatan tersebut.”’

Implementasi merupakan suatu tindakan atau juga
bentuk aksi nyata dalam melaksanakan rencana yang sudah
dirancang dengan matang dan terperinci. Menurut Budi
Winarno implementasi merupakan suatu tindakan vyang
harusnya dilakukan oleh sekelompok individu yang ditunjuk
dalam penyelesaian sebuah tujuan yang sudah diterapkan
sebelumnya. Pressman dan Wildafsky mengungkapkan
pengertian implementasi merupakan suatu tindakan untuk
dapat melaksanakan, mewujudkan, serta juga menyelesaikan
kewajiban atau kebijakan yang telah dirancang.18 Dengan
demikian, implementasi berdasarkan dari pengertian -
pengertian diatas adalah adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun secara
matang dan terperinci sebelumnya. Tujuan implementasi
adalah untuk melaksanakan rencana yang telah disusun
dengan cermat baik individu maupun kelompok.

16 https://kbbi.web.id diakses pada 12 november 2012 pukul 7.12.

Y Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. ( Jakarta :
Grasindo. 2002 ), 70.

1 Pengertian Implementasi https://pendidikan.co.id diakses pada 12 november
2012 pukul 7.36.
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2. Program Market Day

Istilah program sering dikaitkan dengan persiapan,
perencanaan, desain atau rancangan. Program adalah suatu
unsur pertama yang wajib ada demi terciptanya suatu
kegiatan. Pengertian Program merupakan pernyataan yang
berisi kesimpulan dari beberapa harapan dan tujuan yang
saling bergantungan dan saling memiliki keterkaitan antara
satu sama lain, untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan
yang sama. Suatu program biasanya mencakup seluruh
kegiatan yang berada di bawah unit administrasi yang sama,
atau sasaran yang saling bergantungan dan saling melengkapi,
yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau
berurutan.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Program
memiliki arti rancangan asas serta usaha yang akan dijalankan
atau urutan perintah yang diberikan untuk membuat fungsi
atau tugas tertentu.’® Selain itu, definisi program juga terdapat
dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
yang menyatakan bahwa Program adalah instrument
kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau lembaga untuk
mencapai tujuan dan sasaran.”’

Sedangkan market day Menurut Mashud merupakan
salah satu contoh aplikasi pendidikan terintegrasi pendidikan
kewirausahaan yang melibatkan semua peserta didik dalam
proses produksi, distribusi dan konsumsi. Kegiatan produksi
adalah dengan memberikan tanggung jawab kepada siswa
agar membuat produk yang memiliki nilai jual dan bermanfaat
bagi seluruh civitas akademika sekolah. selanjutnya siswa

19 Muhaimin, Suti’ah dan Sugeng Listyo. Manajemen Pendidikan. ( Jakarta :

Kencana. 2009 ), 348.

20 https://kbbi.web.id diakses pada 12 november 2012 pukul 7.12.

2 Undang — Undang No 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional. .
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diminta menjual produk (distribusi) yang telah diproduksinya.
Sedangkan, siswa yang lainnya berperan sebagai pembeli
(konsumen) termasuk juga para guru dan komponen sekolah
lainnya.

Menurut Indra Zultiar, program market day adalah
program vyang diterapkan oleh institusi sekolah sebagai
program  pengembangan  ketrampilan  siswa  dalam
berwirausaha. Penerapan dan pengembangan ketrampilan
yang dilakukan siswa sejak dini akan menjadi podasi yang kuat
bagi kemampuan berwirausha siswa nantinya. Market Day
adalah salah satu pendidikan yang bertujuan memberikan
pemahaman dan kesadaran yang relative lebih utuh tentang
kehidupan, membentuk struktur emosi dan mentalitas yang
lebih stabil, serta membangun sikap — sikap keseharian yang
lebih tercerahkan dari waktu ke waktu. Market day
merupakan aktifitas pembelajaran entrepreneur, dimana anak
— anak diajarkan bagaimana memasarkan produk kepada
teman, guru ataupun kepada pihak luar. Kegiatan ini biasanya
berbentuk bazzar atau pasar yang diselenggarakan di sekolah
serta melibatkan segenap komponen sekolah.”

Kegiatan market day biasanya juga mengundang
pengunjung dari luar misal wali murid. Untuk satuan TK dan
SD, kegiatan market day seperti cooking sampai outing tidak
sepenuhnya dibebankan kepada siswa. Peran orang tua dan
guru sangat diperlukan dan harus disertakan. Untuk siswa
tingkat SD dan TK dalm kegiatan market day hanya dibebankan
sebatas distributor. Sedangkan kegiatan distribusinya bisa
melibatkan orang tua guru. Untuk tingkat SMP/MTs sampai
tingkat SMA/MA biasanya sebisa mungkin kegiatan produksi
sampai distribusi pada kegiatan market day akan dibebankan
sepenuhnya kepada siswa. Bukan hanya satu atau dua orang

22 |ndra Zultiar, Leonita. Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan Melalui Kegiatan
Market Day. Jurnal IImiah llmu Ekonomi, Volume 6, Edisi. 11 (Oktober 2017).
Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 19.



saja, siswa nantinya akan dibentuk kelompok atau diserahkan
kepada setiap kelas sebagai perwakilan.”

Program market day adalah program yang diterapkan
oleh institusi sekolah sebagai program pengembangan
ketrampilan siswa dalam berwirausaha. Program market day
merupakan salah satu inovasi sekolah dalam membangun
ketrampilan kewirausahaan siswa yang dilatih dan ditanamkan
sejak dini sehingga diharapkan bisa menjadi pondasi yang kuat
dalam berwirausaha dan sebagai bentuk penguasaan
pengetahuan dan akan menerapkannya pada kehidupannya.”

3. Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan

a. Kewirausahaan

Istilah entrepreneurship berasal dari terjemahan
kewirausahaan, yang dapat diartikan sebagai “The
Backbone of economy” yaitu syaraf pusat perekonomian
atau sebagai “Tailbone of economy” vyaitu sebagai
pengendali perekonomian suatu bangsa.25 Pada
hakikatnya, kewirausahaan adalah kewirausahaan adalah
sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan
dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata
secra kreatif. Selain itu, kewirausahaan adalh kemampuan
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber
daya untuk mencari peluang menuju sukses. Istilah
kewirausahaan (entrepreneur) pertama kali diperkenalkan
pada awal abad ke — 18 oleh ekonom Prancis, Richard
Cantillon. Menurutnya, entrepreneur adalah “agent who
buys means of production at certain prices in order to

 Imam Mashud. Membangun Jiwa Kewirausahaan Melalui Kegiatan Jual Beli
(Analisis Kegiatan Market Day SDI YAKMI Kota Tangerang). Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan. 504 — 505.

* Astrid Krisdayanti. Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Sebagai Bekal
Kecakapan Hidup. Volume 3, No. 2 2018. Institusi Hindu Dharma Negeri
Denpasar. 23 — 24.

% Hasanah. Entrepreneurship Membangun Jiwa Entrepreneur Anak Melalui
Pendidikan Kejuruan ( Makassar : CV Missel Aini Jaya. 2015 ). 13.
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combine them”. Dalam waktu yang tidak terlalu lama,
ekonom Prancis lainnya Jean Baptista Say menambahkan
definisi dari Cantillon dengan konsep entrepreneur
sebagai pemimpin. Say menyatakan bahwa entrepreneur
adalah seseorang yang membawa orang lain bersama —
sama untuk membangun sebuah organ yang produktif.

Menurut Zimmerer, kewirausahaan adalah suatu
proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk
memperbaiki kehidupan. Kewirausahaan menurut Drucker
adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda.

Salim Siagian mendefinisikan kewirausahaan adalah
semangat, perilaku dan kemampuan untuk memberikan
tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh
keuntungan untuk diri sendiri dan pelayanan yang lebih
baik pada pelanggan atau masyarakat. Dengan selalu
berusaha mencari dan melayani langganan lebih banyak
dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan
produk yang lebih bermanfaat. Menerapkan cara kerja
yang lebih efisien, melalui mengambil resiko, kreativitas
dan inovasi.*

Kreitner menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah
proses dimana seseorang atau sebuah organisasi
menjawab peluang sekalipun sumber daya vyang
dimilikinya terbatas. Dari pengertian Kreitner, seorang
wirausaha adalah orang yang selalu berubah. Scarbrough
juga menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah seseorang
yang membentuk bisnis baru yang berhadapan dengan
resiko dan ketidakpastian untuk dapat meraih keuntungan
dan pertumbuhan dengan jalan mengidentifikasi peluang

%% M. Hamdani. Entrepreneurship : Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi
Bisnis. ( Yogyakarta : Starbooks. 2014 ). 46 —47.



dan mengkombinasikan dengan berbagai sumber daya
untuk mendapatkan manfaat dari peluang tersebut.”’

Menurut Dan Steinhoff dan Jhon F. Burgess
wirausaha adalah orang yang mengorganisir, mengelola,
dan berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha
baru dan peluang berusaha. Secara esensial pengertian
entrepreneurship adalah suatu sikap mental, pandangan,
wawasan, serta pola piker dan pola tindak seseorang
terhadap tugas — tugas yang menjadi tanggung jawabnya
dan sesalu berorientasi kepada pelanggan. Definisi
kewirausahaan menurut Instruksi Presiden Republik
Indonesia (INPRES) No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan
Nasional Memasyarakatkan dan membudidayakan
kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan
kemapuan seseorang dalam menangani usaha atau
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari
menciptakan, menerapakan cara kerja, teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efesiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan memperoleh
keuntungan yang lebih besar.”®

Secara ringkas kewirausahaan berdasarkan dari
pengertian diatas adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir secara
kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang
yang dilakukan dengan keberanian dalam menghadapi
resiko guna menjawab tantangan kehidupan.

b. Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan merupakan pendidikan
seumur hidup yang berlangsung dimana saja dan kapan
saja. pendidikan kewirausahaan dapat menjadi agen
perubahan sosial. Dalam World Economic Forum

7 Tri Siwi Agustina. Kewirausahaan Teori dan Penerapan Pada Wirausaha dan
UKM di Indonesia.( Jakarta : Mitra Wacana Media. 2015).3.

8 Made Dharwati. Kewirausahaan. ( Depok : PT Rajagrafindo Persada. 2017 ).
12-13.
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Switzerland, Peter F. Drucker menarik kesimpulan bahwa
kewirausahaan itu dapat dipelajari, dan dapat diajarkan
pada peserta didik di bangku sekolah.”

Saroni mengungkapkan pendidikan kewirausahaan
adalah salah satu program pendidikan yang menggarap
aspek kewirausahaan sebagai bagian penting dalam
pembekalan kompetensi anak didik sekaligus sebagai
antisipasi pengentasan anak didik dari ketegantungan
lapangan pekerjaan dari orang lain. Artinya, dalam
proses pendidikan dan pembelajaran kewirausahaan,
sekolah memang memberikan bekal paling aplikatif bagi
kehidupan anak didik. Jadi tidak hanya menjejali peserta
didik dengan ilmu pengetahuan saja, melainkan
diberikan ketrampilan yang dapat diterapkan langsung
dalam kehidupannya kelak.

Pendidikan kewirausahaan memungkinkan terjadinya
proses kerja sama banyak pihak terkait dalam proses.
Pada akhirnya, proses pendidikan dan pembelajaran
memberikan kondisi plus bagi anak didik. Anak didik
tidak hanya mempunyai kemampuan secara intelek,
tetapi juga mempunyai kemampuan untuk melakukan
kegiatan hidup.30

Menurut Suryana, pendidikan kewirausahaan secara
umum adalah proses pendidikan yang menerapkan
prinsip — prinsip dan metodologi kearah pembentukan
kecakapan hidup (life skill) pada peserta didiknya di
sekolah. sikap kewirausahaan dapat ditumbuhkan
melalui pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai —
nilai kewirausahaan. Menurut Wijaya pendidikan

» Eny Eko Sulistyowati dkk. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan di Lingkungan
Keluarga, Pembelajaran di Sekolah Serta Achievement Motive Terhadap Minat
Kewirausahaan Siswa SMA.Jurnal Pendidikan,Volume 1, No.11 (November
2016).Fakultas Ekonomi Pascasarjana Universitas Negeri Malang.2.

% Mohammad Saroni. Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda: Membuka
Kesadaran Atas Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik.(Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 2012 ).45 — 46.



kewirausahaan penting dan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap intensi berwirausaha. Alhaji
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan komponen penting dan memberikan
stimulus untuk individu membuat pilihan karir, sehingga
meningkatkan penciptaan usaha baru dan pertumbuhan
ekonomi.™ Ciputra memandang pendidikan
kewirausahaan dari sisi ekonomi, dimana pembelajaran
kewirausahaan memberikan tiga manfaat berarti yakni,:
Menghasilkan manusia — manusia masa depan yang
sanggup tidak miskin, Para entrepreneur yang
bertumbuh adalah sumber — sumber pendapatan Negara
yang dapat diandalkan, Para entrepreneur ikut membuka
lapangan pekerjaan baru, ikut membuka kota — kota
baru, mengembangkan pertanian, menggairahkan
produk — produk kebutuhan masyarakat, dan
menyediakan jasa layanan public yang beerkualitas.

Ketiga manfaat ekonomi yang dijelaskan Ciputra
dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
adalah senjata penghancur massal untuk pengangguran
dan kemiskinan sekaligus tangga menuju impian setiap
warga masyarakat untuk mandiri secara finansial dan
mampu membangun kemakmuran, lalu secara bersama —
sama membangun kesejahter aan bagi bangsa.32

Sejalan dengan Keat et al yang mengungkapkan
tujuan pendidikan kewirausahaan adalah untuk merubah
pandangan, perilaku dan minat pelajar agar memahami
tentang kewirausahaan dan memiliki pola pikir
kewirausahaan vyang kelak menjadi wirausaha yang

3 Santriyanto,Komang Agus. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap
Intensi Berwirausaha Yang Dimediasi Oleh Sikap Berwirausaha. E-Jurnal
Manajemen Unud, Volume 5, No. 12 (2016).Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana. 8.
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sukses membangun wirausaha baru sehingga dapat
membuka peluang kerja baru.*

¢. Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan
Langkah awal yang dilakukan apabila berminat
menjadi seorang wirausaha adalah menumbuhkan jiwa
kewirausahaan terlebih dahulu kepada diri kita. Untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dapat melalui
beberapa hal antara lain:
1. Melalui komitmen pribadi
Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya
komitmen pribadi untuk dapat mandiri, mencapai
sesuatu yang diinginkan, menghindari
ketergantungan pada orang lain agar lebih produktif
dan untuk memaksimalkan potensi diri.
2. Melalui lingkungan dan pergaulan yang kondusif
Dorongan untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan dapat berasal dari lingkungan
pergaulan teman, keluarga, sahabat, karena mereka
dapat berdiskusi tentang ide berwirausaha, masalah
yang dihadapi, dan cara — cara mengatasinya.
Sehingga mempunyai semangat, kemampuan dan
pikiran untuk menaklukkan cara berpikir yang
lamban dan malas.
3. Melalui pendidikan dan lembaga pelatihan
Menumbuhkan jiwa kewirausahaan juga
dapat didorong oleh guru di sekolah atau lembaga
pelatihan. Mereka memberikan mata pelajaran
kewirausahaan yang praktis dan program — program
kewirausahaan yang menarik sehingga bisa
membangkitkan minat siswa untuk berwirausaha.
4. Karena keadaan terpaksa

3 Santriyanto, Komang Agus. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap
Intensi Berwirausaha Yang Dimediasi Oleh Sikap Berwirausaha. E-Jurnal
Manajemen Unud, Volume 5, No. 12 (2016). Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana.7.



Banyak orang yang sukses karena dipaksa
oleh keadaan. Mungkin pada awalnya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Tetapi karena
usahanya keras dan tidak gampang menyerah serta
tidak berputus asa, maka akhirnya menjadi
wirausaha yang sukses.**

5. Otodidak

Melalui berbagai media dapat
menumbuhkan semangat berwirausaha. Misalnya
melalui biografi seorang pengusaha yang sukses,
melalui media televisi yang menayangkan acara
tentang bisnis, majalah, Koran, dan berbagai media
yang dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang
ada pada diri kita.>

Adapun demikian, seseorang  dapat
dikatakan telah memiliki jiwa kewirausahaan adalah
dapat dilihat melalui ciri — ciri jiwa kewirausahaan
yang telah tumbuh terhadap dirinya.

d. Ciri - Ciri Jiwa Kewirausahaan

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki
kemampuan untuk hidup mandiri dalam menjalankan
kegiatan usaha atau bisnisnya. la bebas merancang,
menentukan, mengelola, dan mengendalikan semua
usahanya. Sementara kewirausahaan adalah suatu sikap,
jiwa, dan kemapuan untuk menciptkan sesuatu yang
baru, bernilai, dan berguna bagi dirinya dan orang lain.
Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang
selalu aktif atau kreatif berusaha dalam rangka
meningkatkan pendapatan. Seseorang yang memiliki jiwa

* Made Dharwati. Kewirausahaan. ( Depok : PT Rajagrafindo Persada. 2017
).147.

* M. Hamdani. Entrepreneurship :Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi
Bisnis. ( Yogyakarta : Starbooks. 2014 ).58.
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dan sikap wirausaha akan selalu tidak puas dengan apa
yang telah dicapainya.

Seorang wirausaha harus mampu mengalihkan
sumber — sumber daya yang tidak produktif menjadi
produktif. Produktivitas tinggi hanya dapat dilakukan
oleh orang yang memiliki jiwa, sikap dan perilaku
entrepreneur, dengan ciri — ciri

1.

Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh
keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin dan
bertanggung jawab.
Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh
energy, cekatan dalam bertindak dan aktif.
Memiliki motif berprestasi, indikatornya adalah
berorientasi pada hasil dan berwawasan kedepan
Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah
berani tampil beda, dapat dipercaya dan
tanggunh dalam bertindak.
Berani mengambil resiko dengan penuh
perhitungan.36

Ciri utama entrepreneur menurut Peter
Drucker yang dimuat dalam bukunya yang
berjudul innovation dan kewirausahaan adalah
mereka yang selalu mencari perubahan, berusaha
mengikuti dan menyesuaikan perubahan itu,
serta memanfaatkannya sebagai peluang serta
mampu memilih dan mengambil keputusan
alternative yang paling tinggi memberikan
produktivitas. Astamoen menyebutkan ciri orang
yang berjiwa entrepreneur antara lain
mempunyai visi, kreatif dan inovatif, mampu
melihat peluang, berorientasi pada kepuasan
konsumen laba dan pertumbuhan, berani
menanggung resiko dan berjiwa kompetisi, cepat

% Hasanah. Entrepreneurship Membangun Jiwa Entrepreneur Anak Melalui
Pendidikan Kejuruan ( Makassar: CV Missel Aini Jaya. 2015 ).51.



tanggap dan gerak cepat, dan berjiwa sosial
dengan menjadi dermawan.”’

Menurut Herman Abdul Muhyi dikutip dari
Geoffrey G. Meredith, terdapat beberapa jiwa
kewirausahaan vyang melekat dalam diri
seseorang, antara lain seperti :

a. Percaya diri
Percaya diri merupakan paduan
sikap dan keyakinan seseorang dalam
menhadapai tugas atau pekerjaan, yang
bersifat internal, sangat relative dan
dinamis, dan banyak ditentukan oleh
kemampuannya untuk memulai,
melaksanakan, dan menyelesaikan.
Kepercayaan diri akan mempengaruhi
gagasan, kreativitas, keberanian,
ketekunan, semanagt kerja dan
kegairahan dalam berkarya. Kunci
keberhasilan dalam bisnis adalah untuk
memahami diri endiri dengan baik. Oleh
karena itu, wirausaha yang sukses adalah
wirausaha yang mandiri dan percya diri.
b. Berorientasi pada tugas dan hasil
Seseorang yang selalu
mengutamakan hasil dan tugas adalah
orang yang selalu mengutamakan nilai —
nilai motif berprestasi, berorientasi pada
laba, ketekunan, dan kerja keras.
c. Keberanian mengambil resiko
Wirausaha adalah orang yang lebih
menyukai usaha — usaha yang lebih
menantang untuk mencapai kesuksesan
atau kegagalan daripada usaha yang ku
rang menantang. Pilihan terhadap resiko
tergantung pada daya tarik setiap

* Ibid, 24.
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alternative, kesediaan untuk rugi dan
kemungkinan relative untuk sukses atau
gagal.
Kepemimpinan

Seorang wirausaha harus memiliki
sifat kepemimpinan, kepeloporan dan
keteladanan. la selalu menampilkan
produk dan jasa — jasa baru dan berbeda
sehingga ia menjadi pelopor baik dalam
proses produksi maupun pemasaran.
Selalu memanfaatkan perbedaan sebagai
suatu yang menambahi nilai.
Berorientasi pada masa depan

Wirausaha harus memiliki
prespektif dan pandangan ke masa
depan. Kuncinyaadalah dengan

kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda dari yang
sekarang.
Keorisinilan kreativitas dan inovasi
Wirausaha yang inovatif adalah
orang yang memiliki ciri — ciri seperti
tidak pernah puas, sesalu menuangkan
imajinasi dalam pekerjaannya dan selalu
ingin tampil beda dan memanfaatkan
perbedaan. Sedangkan Suryana
berpendapat bahwa untuk menjadi
seorang entrepreneur, harus memiliki
jiwa kewirausahaan seperti : Percaya diri
(yakin, optimis dan penuh komitmen)
Percaya diri dalam menentukan sesuatu,
menjalankan  sesuatu, dan  dapat
mengatasi berbagai resiko yang dihadapi
merupakan faktir yang mendasar yang
harus dimiliki oleh seorang wirausaha.
Berinisiatif (energik dan percaya diri)



Seorang wirausaha akan selalu
,mencari jalan keluar. Mereka tidak ingin
hidupnya digantungkan pada lingkungan
sehingga akan terus berupaya untuk
mencari jalan keluarnya.

h. Memiliki motif berprestasi (berorientasi
pada hasil dan berwawasan ke depan)
Demi mencapai target kesuksesan dalam
kehidupannya, seorang wirausaha
biasanya akan selalu merancang berbagai
target yang akan dicapainya. Satu persatu
targetnya akan terus mereka raih.

i.Memiliki jiwa kepemimpinan (berani tampil
berbeda dan berani mengambil resiko
dengan penuh perhitungan  dan
pertimbangan)

j.Leadership atau kepemimpinan merupakan
faktor kunci menjadi wirausahawan
sukses. Berani tampil kedepan
menghadapi sesuatu yang baru,
walaupun penuh dengan resiko. Seorang
yang takut untuk tampil memimpin dan
selalu melemparkan tanggung jawab
kepada orang lain, akan sulit meraih
sukses dalam berwirausaha.

k. Suka tantangan.38

e. Proses Kewirausahaan
Kewirausahaan bukan sesuatu yang tumbuh begitu
saja tetapi tumbuh dan berkembang melalui serangkaian
proses dan pertahapan tertentu. Proses kewirausahaan
menurut Suryana adalah diawalai dengan suatu aksioma,
yaitu adanya tantangan. Dari tantangan tersebut akan
timbul gagasan, kemauan, dan dorongan untuk

*®¥ M. Hamdani. Entrepreneurship: Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi
Bisnis.( Yogyakarta : Starbooks. 2014 ).43 - 60.
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berinisiatif yang tidak lain adalah berpikir secara kreatif
dan bertindak inovatif sehingga tantangan awal tadi akan
teratasi dan terpecahkan. Tidak ada tantangan, maka
tidak ada kreatif. Tidak ada kreatif maka tidak ada
inovasi. Semua tantangan pasti memiliki resiko yaitu
kemungkinan berhasil dan tidak berhasil. Oleh sebab itu,
entrepreneur adalah orang yang berani menghadapi
resiko dan menyukai tantangan.39 Byrage seorang
pengembang konsep kewirausahaan menjelaskan
gambaran tentang proses dan tahap kewirausahaan
sebagai berikut :

1. Proses Inovasi (Innovation)

Beberapa faktor personal yang mendorong
adanya inovasi adalah keinginan untuk berprestasi,
adanya sifat penasaran, adanya keinginan untuk
menanggung resiko, faktor pendidikan dan
pengalaman dan adanya inovasi yang berasal dari
seseorang akan mendorong dan memicu yang
bersangkutan kearah untuk memulai usaha.
Sedangkan faktor - faktor lingkungan vyang
mendorong inovasi adalah adnya peluang,
pengalaman dan kreativitas. Pengalaman menjadi
guru terbaik yang dapat memicu perintisan sebuah
usaha.

2. Proses Pemicu (Triggering Event)

Proses pemicu adalah faktor — faktor
pendorong yang menyebabkan seseorang terjun dan
menjadi wirausaha. Secara garis besar faktor — faktor
ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu :
Faktor personal:

a. Ketidakpuasan terhadap pekerjaan sekarang

b. Adanya pemutusan hubungan kerja, tidak
ada pekerjaan lain

c. Dorongan faktor usia

¥ Hasanah. Entrepreneurship Membangun Jiwa Entrepreneur Anak Melalui
Pendidikan Kejuruan.(Makassar : CV Missel Aini Jaya. 2015 ). 53.



d. Keberanian menanggung resiko
e. Komitmen serta minat terhadap

pengembangan bisnis

Faktor Lingkungan:

a. Adanya persaingan dalam dunia kehidupan
b. Adanya sumber - sumber vyang bisa

dimanfaatkan misalnya tabunangan, warisan,
lokasi yang strategis dsb.

c. Mengikuti pelatihan bisnis

Faktor Sosiologis:

a. Adanya hubungan atau relasi dengan orang

lain

b. Adanya tim yang bisa diajak bekerja sama
c. Adanya dorongan untuk membuka usaha
d. Adanya family atau faktor kemudahan

berwirausaha

3. Proses Pelaksanaan (Implementation).

dapat

Beberapa faktor yang bersifat personal yang
mendorong pelaksanaan sebuah rencana

uasaha adalah  sebagai berikut :

a.

Kesiapan  mental untuk  menghadapi
kelebihan dan kekurangan sebagai wirausaha
Adanya manajer sebagai tangan kanan,
pembantu dan pelaksana usaha

Adanya visi jauh kedepan guna mencapai
keberhasilan

4. Proses Pertumbuhan

Proses pertumbuhan wirausaha secara garis

besar dapat didorong oleh dua faktor utama yaitu
faktor organisasi dan faktor lingkungan:
Faktor Organisasi:

a. Adanya tim yang kompak dalam

menjalankan usaha

b. Adanya strategi yang mantap sebagai produk

dari tim yang kompak
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c. Adanya struktur dan budaya organisasi yang
mantap

d. Adanya produk yang membanggakan atau
keistimewaan yang dimiliki misalnya lokasi
yang strategis, manajemen, personali dll.

Faktor Lingkungan:

a. Adanya persaingan yang menguntungkan

b. Adanya konsumen dan pemasok barang yang
kontinyu

c. Adanya bantuan dari pihak investor

d. Adanya  kebijakan  pemerintah  yang
menunjang.40

0 Made Dharwati. Kewirausahaan. ( Depok : PT Rajagrafindo Persada. 2017 ).

132 -133.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*’ Metode
dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikehendaki. Kemudian penelitian dalam kamus besar
bahasa Indonesia, berarti pemeriksaan yang teliti, atau penyelidikan,
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan suatu
persoalan.”” Metode penelitian dapat dimaknai seperangkat pengetahuan
dengan langkah — langkah sistematis dan logis tentang pencarian data
yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis dan
diambil kesimpulan.®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang berupa
menghimpun data, mengolah dan menganalisis serta
menafsirkannya secara kualitatif. ** Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Maksud
dari latar alamiah adalah supaya hasilnya dapat digunakan
untuk menafsirkan fenomena dan memanfaatkaan berbagai
metode penelitian. Dalam metode kualitatif, metode yang
dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan penafsiran

o Sugiyono, Metode Penelitian, ( Bandung : Alfabeta, 2017), 2.

2 Andi Praswoto, Memahami Metode — Metode Penelitian : Suatu Tinjauan
Teoritis dan Praktis, ( Jogjakarta : Ar — Ruzz Media, 2018), 17 —19.

3 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, ( Jakarta : Logos Wacana
llmu, 1997), 1.

* Ibid, 21.
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dokumen. ** Menurut bogdan dan taylor pendekatan penelitian
kualitatif —adalah  sebagai  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis atau
lisan dari orang — orang dan perilaku yang diamati.*

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif ~adalah  penelitian yang dilakukan  untuk
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, factual,
dan akurat mengenai fakta dan sifat pada populasi tertentu.
Dengan kata lain, peneliti hendak menggambarkan suatu
gejala (fenomena) atau sifat tertentu, tidak untuk mencari
atau menerangkan keterkaitan antarvariabel.”’” Hal ini
dipertegas oleh Suharsimi Arikunto bahwa Penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
gejala atau keadaan. s

Penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
mendalam dan mengetahui gambaran mengenai implementasi
program  market day dalam  menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo. Selain itu, penelitian kualitatif diharapkan dapat
mengungkapkan apa saja kendala — kendala yang dihadapi
dalam implementasi program market day pada siswa.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah 1
Taman Gg. Masjid Baitul Mughoffar 17 Sambiroto, Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo. Peneliti mengambil sekolah

45 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja

Rosdakarya, 2009 ), 5.

* Ibid, 2.

47 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, ( Jakarta :
Prenada Media Group, 2013 ), 59.

8 Andi Praswoto, Memahami Metode — Metode Penelitian : Suatu Tinjauan
Teoritis dan Praktis, ( Jogjakarta : Ar — Ruzz Media, 2018), 203.



tersebut sebagai subjek penelitian dengan alasan sekolah ini
berstatus swasta dan terakreditasi A. Selain itu, MTs
Muhammadiyah 1 Taman menyadari pentingnya
mengembangkan dan menerapkan pendidikan ketrampilan
kewirausahaan sehingga jiwa kewirausahaan pada siswa dapat
tumbuh melalui program market day yang telah direncanakan
dan dilaksanakan sekolah. Selanjutnya, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut terkait implementansi program
market day yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari
hasil data yang diperoleh. ** Data adalah semua keterangan
seseorang yang dijadikan responden maupun yang berasal dari
dokumen — dokumen baik dalam bentuk statistic atau dalam
bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.*®
Sumber data dalam penelitian ini adalah tahapan yang sangat
penting. Karena dengan mendapatkan data yang tepat, maka
penelitian ini akan berlangsung sampai peneliti mendapat
jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh
peneliti. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
jenis, antara lain :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber informasi yang mempunyai
wewenang dan tanggung jawab pada data baik yang
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya
merupakan data primer. Data primer diperoleh sendiri
secara mentah — mentah dari sumber informasi dan masih

* suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta
: PT Rineka Cipta, 2002 ), 107.

*0p. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek , ( Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2004 ), 87.
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memerlukan analisa lebih lanjut. Data didapat dari
informan, responden dan narasumber yang tidak ditutup-
tutupi atau tidak mengganti jalan pikirannya.

Adapun data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui hasil dari melakukan wawancara secara langsung
kepada informan seperti kepala sekolah, wakil kepala
kesiswaan, peserta didik dan koordinator beserta
penanggung jawab Muhita Entrepreneur Club di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Sumber penelitian data
primer diperoleh peneliti guna menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah disusun dan dirancang.

Table 3.1 Informan Penelitian

No | Informan Penelitian Jenis Data

1 Kepala Sekolah Profil, sarana dan prasarana, visi,
misi MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo, Latar Belakang
Terbentuknya Mubhita
Entrepreneur  Club, Program
Market Day.

2 Koordinator dan | Informasi tentang Struktur dan
Penanggung Jawab | proses kerja Mubhita
Muhita Entrepreneur Club dalam
Entrepreneur Club melaksanakan dan menjalankan

program market day,
Perencanaan sampai evaluasi
pada implementasi program
market day dalam
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa dan
dukungan dan hambatan dalam
menjalankan program market
day

3 Peserta Didik Informasi  tentang  pengaruh

program market day yang dibuat




oleh kepala sekolah dan muhita
entrepreneur club dalam
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan  pada  siswa,
faktor penghambat dan faktor
pendukung peserta didik dalam
mengikuti program market day.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan
kepustakaan. Fungsi dari data sekunder adalah sebagai
pendukung dari data primer. Data sekunder tidak diperoleh
melalui wawancara atau melalui instrument jenis lainnya.
Melainkan meminta data sebagai pelengkap dari pihak
ketiga atau dapat mencari sendiri dalam file — file yang
tersedia. >

Adapun sumber data sekunder yang dipakai adalah
sumber tertulis seperti buku, jurnal, dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan penelitian. Peneliti
menjadikannya sebagai landasan teori kedua dalam kajian
Pustaka skripsi setelah sumber data primer. Sumber data
sekunder juga diperoleh peneliti melalui dokumen-
dokumen MTs Muhammadiyah 1 Taman seperti profil
lembaga, keadaan sarana dan prasarana, foto kegiatan
serta yang berkaitan langsung dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang
valid dan bisa dipertanggung jawabkan, maka data perlu
adanya teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui :
1. Observasi

1 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian D alam Teori Dan Praktek , ( Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2004 ), 87 — 88.
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Observasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan
secara sistematis. Menurut Kartono, pengertian
observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala — gejala psikis
dengan jalan pengamatan dan  pencatatan.
Poerwandari berpendapat bahwa observasi
merupakan metode yang paling dasar karena dengan
cara — cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses
mengamati. Semua bentuk penelitian baik itu
kualitatif maupun kuantitatif mengandung aspek
observasi didalamnya.
Observasi diturunkan dari bahasa latin yang
berarti melihat dan memerhatikan. Istilah observasi
diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena tersebut.”> Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data jenis
observasi secara langsung untuk mendapatkan
informasi dari pihak sekolah dan siswa dalam melihat
proses pelaksanaan program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Selain itu, dengan
menggunakan teknik analisis data observasi, peneliti
dapat mengamati, melihat serta mengikuti secara
langsung proses berjalannya program market day.
2. Wawancara

Menurut Kartono, wawancara adalah suatu
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tetentu
dan merupakan proses Tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Setyadin
mengemukakan bahwa wawancara dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan

> |mam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, ( Jakarta :
Bumi Aksara, 2017 ), 143.



sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Menurut
Banister dkk, wawancara adalah prcakapan dan Tanya
jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.
Wawancara dimaksukan untuk memperoleh pengetahuan
tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu
berkenaan dengan topic yang diteliti, dan bermaksud
melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut. >

Pedoman wawancara tentang penelitian
implementasi program market day dalam menumbuhkan
jiwa kewirausahaan siswa di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo adalah sebagai berikut :

Table 3.2 Pedoman Wawancara

Informan Pedoman
Kepala sekolah Peneliti menggali data tentang :

1. Profil, sejarah, visi dan misi,
keunggulan, dan prestasi —
prestasi yang telah dicapai
sekolah

2. Awal mula
diselenggarakannya Program
market  day di  MTs
Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.

3. Implementasi program
market day dalam
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.

Koordinator dan | Peneliti menggali data tentang :
Penanggung Jawab 1. Struktur dan proses kerja Muhita
Muhita Entrepreneur Entrepreneur Club dalam

>3 |bid, 160 — 161.
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Club melaksanakan dan menjalankan
program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman

Sidoarjo
2. Perencanaan sampai evaluasi
pada implementasi program
market day dalam
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman

Sidoarjo
Siswa Peneliti menggali data tentang
implementasi program market day dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa
di MTs Muhammadiyah 1 Taman

Sidoarjo.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data
yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Biasanya berbentuk surat — surat, catatan harian, artefak,
foto, dan sebagainya. Kata dokumen berasal dari bahasa
latin yaitu docere yang berarti mengajar. Pengertian kata
dokumen menurut Renier dokumen terbagi menjadi tiga
pengertian pertama dalam arti luas yaitu meliputi sumber,
baik sumber tertulis maupun sumber lisan, kedua dalam
arti sempit yaitu yang meliputi sumber tertulis saja dan
yang ketiga dalam arti spesifik yaitu hanya meliputi surat —
surat resmi dan surat — surat Negara, undang —undang dan
sebagainya.

Sugiyono mengungkapkan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari seseorang.
Bentuk tulisan seperti catatan — catatan harian, life historis,
cerita, biografi, peraturan, kebijakan dan lainnya. Bentuk
gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya.
Bentuk karya seperti karya seni berupa gambar, patung,




film dan lainnya. Dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Teknik
dokementasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber non insani. Dokumentasi merupakan nama lain
dari analisis tulisan atau analisis terhadap isi visual dari
suatu dokumen seperti butu teks, essay, surat kabar,
artikel, majalah, iklan, gambar nyata, dan isi dari setiap
jenis komunikasi visual.>*

Peneliti dalam penelitian ini menyelidiki benda-benda
tertulis seperti arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, foto kegiatan
yang diambil langsung oleh peneliti dan sebagainya yang
berhubungan dengan implementasi program market day
dalam menumbuhkan jiawa kewirausahaan siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan bagian dalam
proses penelitian yang sangat penting, karena dengan anlisa
data yang ada akan terlihat manfaaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir
penelitian. Dalam analisis data dipisahkan antara data terkait
(relevan) dan data yang kurang terkait atau sama sekali tidak
ada kaitannya. > Menurut Pattan yang dikutip oleh Lexy J .
Moleong mengatakan bahwasannya analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori dan satuan uraian dasar.® Menganalisis data
bertujuan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Selain itu, data yang
diterjunkan dan dimanfaatkan agar dapat dipakai untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan dalam

** Ibid, 175 — 176.

> p. Joko Subagyo, Metode Penelitian D alam Teori Dan Praktek , ( Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2004 ), 104 — 105.

%6 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2009 ), 115.
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penelitian.”” Langkah — langkah dalam pengumpulan data dan
analisis data adalah :

Perencanaan
Pengumpulan Data
Pengumpulan Data Dasar
Pengumpulan Data Penutup
Melengkapi dan Menarik Kesimpulan

Mlles dan Hubberman mengemukakan aktivitas yang
terdapat dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
yaitu reduction, display dan conclusion drawing/verification.58
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan langkah — langkah sesuai dengan teori
Miles dan Hubberman yaitu data reduction (reduksi data),
data display (penyajian data) dan conclusion drawing
(penarikan kesimpulan).
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah sebagai suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverivikasi. Langkah — langkah reduksi
data meliputi inventarisasi data yang relevan, dan yang
sederhana, mengabstraksikan data yang telah terhimpun
dalam bentuk tulisan hasil catatan di lapangan. Selama
penelitian, tahap reduksi ini teruys menerus dilakukan
terhadap data berikutnya yang telah dihimpun. Reduksi ini
terus menerus dilakukan hingga penelitian di lapangan
berakhir dan sampai laporan selesai.

D oo oW

>’ Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, ( Malang :

Universitas Negeri Malang, 2005 ), 75.
8 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, R&D, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2018 ), 171.



2. Data Display (Penyajian Data)

Alur penting yang kedua dan kegiatan anlisis adalah
penyajian data. Penyajian data dilakukan sekaligus dengan
anlisis. Penyajian memerlukan sikap disertai daya cipta,
pandangan luas, kesadaran akan pentingnya arti
pengembangan dan pendayagunaan hasil temuan. Langkah
— langkah penyajian data terdiri dari bermacam — macam
matriks, grafik, jaringan, bagan serta bentuk lainnya.
Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.
Dengan demikian, seorang peneliti dapat melihat apa yang
sedang terjadi untuk kemudian di tindak lanjuti tentang
apa — apa yang kurang atau menarik kesimpulan.

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Menarik kesimpulan dan verifikasi ini dalam
prakteknya adalah menyatu dalam kegiatan yang
merupakan siklus reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Maksudnya, dalam setiap langkah tersebut
pengambilan kesimpulan selalu dilakukan. Dari awal
penelitian telah mulai dibuat proporsi — proporsi,
kemudian proporsi — proporsi tersebut disambung menjadi
pernyataan yang lebih abstrak tingkatannya, hingga akhir
penyajian data, peneliti membuat proporsisi yang lebih
abstrak lagi. Verifikasi selalu dilakukan dengan melihat lagi
proporsisi — proporsisi yang telah dibangun pada awal
tindakan hingga akhir.>

F. Keabsahan Data
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran
yang objektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah
penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data
penelitian kualitatif dapat tercapai. Terkait dengan teknik
pemeriksaan keabsahan data, terdapat berbagai macam cara

*p. Joko Subagyo, Metode Penelitian D alam Teori Dan Praktek , ( Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2004 ), 27 — 28.
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diantaranya adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan

pengamatan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,

analisis kasus negative, ketercukupan referensial, check ulang

(re — checking) dan membercheck Dalam penelitian ini untuk

mendapatkan keabsahan data, peneliti memilih menggunakan

keabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaan,

ketekunan pengamatan, triangulasi dan check ulang (re —
checking).

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud

menemukan ciri — ciri dan unsur — unsur dalam situasi

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada

hal — hal tersebut secara rinci dan mendalam.
Ketekunan pengamatan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambung. Hal itu berarti bahwa peneliti
sebaiknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor —
faktor yang menonjol. Peneliti melakukan ketekunan
pengamatan dengan cara membaca berbagai
referensi buku dan hasil dari penelitian serta

dokumentasi — dokumentasi juga referensi yang
berkaitan dengan kewirausahaan dan program
market day.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar dat itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik
triangulasi dalam penelitian ini memakai triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara wawancara kepada kepala sekolah,
siswa, waka kesiswaan dan semua pihak yang
bersangkutan dalam mendapatkan data mengenai
penelitian program market day dalam menumbuhkan
jiwa kewirausahaan.



Triangulasi metode disini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber data dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti
mendapatkan data mengenai program market day
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan tersebut.
Data dikategorikan absah dan valid apabila terdapat
kesesuaian informasi antara subjek penelitian satu
dengan penelitian yang lain dan kesesuaian informasi
dari observasi, wawancara serta dokumentasi.®

&0 Djunaedy Ghony dan Fauzan Almansur. Metode Penelitian Kualitatif ( Depok :
Ar-Ruzz Media. 2017 ). 318 — 322.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs Muhammadiyahl Taman Sidoarjo
1. Profil MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo

Nama Sekolah : MTs MUHAMMADIYAH 1
TAMAN

No. Statistik :121235150037

Alamat : JIn Sambiroto Gg Masjid Baitul

Mughoffar No 17 Sambibulu,

Kecamatan Taman, Kabupaten

Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.
Telepon :(031) 7875740
Status sekolah : Terakreditasi “A”
Nilai Akreditasi YA
Data Siswa 5 tahun terakhir : 228 siswa
Jumlah tenaga pendidik 127

2. Sejarah Singkat MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
Sejak tanggal 18 Juli 1993 berdirilah SMP

Muhammadiyah 1 Sambiroto Filial (Kelas Jauh dari SMP
Muhammadiyah 2 Sepanjang) yang dikepalai bapak
Drs.Choiruman. Saat penerimaan siswa baru kelas VIl SMP
Muhammadiyah menerima 18 siswa, kemudian dalam satu
tahun sedikit demi sedikit siswa tersebut mutasi ke sekolah
lain hingga sisa siswa kelas VIl tersebut berjumlah 10 siswa.
Tahun ke dua membuka penerimaan siswa baru
mendapatkan 56 siswa kelas VIl di dalam satu kelas besar,
namun sedikit demi sedikit siswa tersebut berkurang
hingga 30 siswa. SMP Muhammadiyah mengalami pasang
surut dalam pengelolaan sekola. Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Sepanjang mendapatkan laporan dari
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bapak  kepsek tentang keadaan sekolah  SMP
Muhammadiyah.  Setelah itu Pimpinan  Cabang
Muhammadiyah Sepanjang mengadakan musyawarah
dengan mengumpulkan beberapa pihak-pihak yang terkait.

Dengan berbagai pendapat vyang ada dalam
musyawarah tersebut, salah satunya dari wali siswa
menghendaki  untuk tetap menjadi siswa SMP
Muhammadiyah 2 Taman, maka Musyawarah tersebut
menghasilkan kata mufakat bahwa SMP Muhammadiyah 2
Taman dirubah menjadi MTs Muhammadiyah 1 Taman
yang tetap dikepalai oleh Bapak Khoiruman selama tiga
periode. Bapak Khoiruman adalah guru bidang studi
sebelumnya dan guru DPK yang diperbantukan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman.

Awal setelah berganti nama MTs Muhammadiyah 1
Taman terdiri dari 3 kelas perjenjang yaitu kelas VII, VIII,
dan IX yang dikepalai oleh Bapak Khoiruman selama tiga
periode (15 Tahun) kemudian bapak Khoiruman mutasi di
MTs Negeri Tarik Krian atas permintaan Depag. Setelah
kelapa sekolah Bapak Khoiruman dilanjut oleh Bapak
Darmawan Dakari selama 2 tahun. Saat dipimpin Bapak
Darmawan Dakari ada penurunan siswa secara drastis,
kemudian orang didaksmen menghendaki untuk
pergantian pemimpin. Adapun pemimpin berikutnya dari
Departemen Agama adalah Bapak Drs. Musfiqon. Selama
dipimpin oleh Bapak Musfigon mengalami peningkatan
siswa secara cepat hingga dua kelas perjenjang yang
sebelumnya hanya satu kelas saja perjenjang. Bapak
Musfigon hanya memimpin MTs Muhammadiyah selama 5
tahun (1 Periode) saja, sebab beliau diangkat menjadi
ketua PPAI. Pengganti Pak Musfiqgon adalah Bapak
Rahadian Arif Rahman, S.S, beliau adalah guru MTs
Muhammadiyah sendiri. Selama kepemimpinannya MTs
Muhammadiyah mengalami perkembangan secara cepat
dan jumlah siswa pun semakin bertambah hingga tiap
jenjang dua kelas. Program sekolah juga semakin bagus
hingga kerjasama dengan luar negeri.
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Salah satu program unggulannya adalah Program
kelas International Class Program, kelas Tahfidz, dan
program bahasa asing. Setelah dua periode kepemimpinan
beliau dimutasikan oleh Dikdasmen di SD Muhammadiyah
1-2 Sepanjang Taman. Kepemimpinan beliau®

MTs MUHAMMADIYAH 1 [TAMAN

Sambiroto - Taman - Sidparjo

Gambar 4.1 Muhammadyah 1 Taman Sidoarjo

Adapun juga visi dan misi dari MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo

sebagai berikut:

VISI:  Membentuk Pribadi Muslim yang Unggul, Berakhlak Mulia,
Bertalenta dan Berwawasan Global

Dengan Indikator:

1. Sholat dengan kesadaran

%2 Dokumentasi tanggal 15 februari 2020.



2. Mampu berakhlaqul karimah

Mampu mengembangkan bakat, skill yang dimiliki

4. Selalu berinovasi, tidak tertinggal informasi, dan semangat
berliterasi

@

MISI:

1. Menyelenggarakan pendidikan, Pembelajaran dan bimbingan
secara efektif dalam rangka mewujudkan siswa yang berakhlak
mulia

2.  Mengembangkan budaya disiplin, etos kerja yang tinggi, serta
semangat berprestasi seluruh warga sekolah

3. Melaksanakan pembinaaan dan pelatihan life skill, serta
menumbuhkan minat dan bakat pesrta didik yang berpotensi
tinggi agar dapat berkembang secara optimal

4. Mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi dan
kemampuan bahasa asing.®®

Deskripsi Subyek

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih selama 5
bulan. Yang dimulai dari bulan oktober 2019 sampai bulan februari
2020. Dalam waktu lima bulan tersebut, mencakup penentuan obyek
yang akan dipakai peneliti dan pencarian subyek yang dianggap layak
sebagai narasumber dan dapat memberikan informasi mengenai program
market day. Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan dan memilih
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sebagai obyek penelitian serta
memilih beberapa subyek yang diperlukan sebagai informan atau
narasumber.

Data yang tersaji dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa
tahapan yaitu tahap wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam
tahap wawancara, peneliti mengambil beberapa informan yang dirasa
mampu memberikan data yang sesuai dengan judul penelitian yaitu
implementasi program market day dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo”.
Berikut adalah daftar beberapa informan yang menjadi subyek dalam
penelitian ini.

% Dokumentasi tanggal 15 februari 2020.
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Table 4.2 Daftar Informan

No | Nama Jenis Jabatan
Kelamin

1 Ustadz Amrozi Laki-laki Kepala sekolah
S.Fil

2 Ustadz Heru Laki-laki Koordinator MEC
Suprayogi S.Pd

3 Ustadzah Lailatun | Perempuan Wakil Koordinator MEC
Nisfah

4 Putri Fitria Perempuan Siswa

5 Azzura Jasmine Perempuan Siswa

6 Alya Najmah F. Perempuan Siswa

7 Muhammad Fahmi | Laki-laki Siswa

8 Miftahurrohman Laki-laki Siswa

9 Dimas Maulana Laki-laki Siswa

Dalam penelitian ini, peneliti telah menemukan tiga informan
sebagai subyek penelitian, dengan menunjuk kepala sekolah dan
koordinator program market day sebagai informan utama. Sedangkan




informan lainnya adalah sebagai informan pendukung dan pelengkap
yang diharapkan mampu memberikan informasi sesuai penelitian dan
supaya data yang dibutuhkan dan dikumpulan dapat terkumpul dengan
baik dan lengkap.

1.
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Subyek ke 1 ustadz Amrozi S.Fil

Subyek pertama dalam penelitian ini adalah Ustadz
Amrozi S.Fil. Ustadz Amrozi merupakan kepala sekolah MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yang menjadi lokasi
penelitian. Lokasi ini berada di daerah sidoarjo, lebih tepatnya
di JIn Sambiroto Gg Masjid Baitul Mughoffar No 1 Sambibulu,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.
Peneliti melakukan wawancara dan penggalian informasi
terkait penelitian kepada subyek di ruang kepala sekolah.

Subyek ke 2 ustadz Heru Suprayogi, S.Pd

Subyek kedua dalam penelitian ini yaitu ustadz Heru
Suprayogi S.Pd. Ustadz Heru Suprayogi merupakan mentor
sekaligus  koordinator  pertama terlaksananya  mubhita
entrepreneur club yakni club yang menaungi kegiatan program
market day. Beliau mulai menjabat sejak awal terlaksananya
dan terbentuknya muhita entrepreneur club yakni pada tahun
2018 hingga sekarang. Dalam implementasinya, program
market day adalah kegiatan jual beli atau bazzar sekolah yang
dilaksanakan di halaman sekolah secara rutin pada dua minggu
sekali atau tiap satu bulan sekali. Penelitian ini dilakukan di
ruang guru.

Subyek ke 3 ustadzah Lailatun Nisfah

Subyek ketiga dalam penelitian ini yaitu ustadzah
Lailatun Nisfah. Ustadzah Laila merupakan mentor sekaligus
wakil dari koordinator pertama terlaksananya muhita
entrepreneur club yakni club yang menaungi kegiatan program
market day. Beliau mulai menjabat sejak awal terlaksananya
dan terbentuknya muhita entrepreneur club yakni pada tahun
2018 hingga sekarang. Beliau bertugas membantu dan menjadi
mentor atau pengganti di saat Ustadz Heru Suprayogi
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berhalangan dalam menjalankan tugasnya. Penelitian ini
dilakukan di ruang guru.

Subyek ke 4 Putri Fitria

Subyek keempat adalah Putri Fitria. Putri adalah
sebagai informan pendukung dalam penelitian ini. la adalah
seorang siswa perempuan yang sudah berani berwirausaha
dengan membantu ibunya berjualan nasi kepal dan
membawanya kesekolah. Penelitian ini dilakukan di ruang
kelas.

Subyek ke 5 Azzura Jasmine

Subyek kelima adalah Azzura Jasmine. Azzura adalah
sebagai informan pendukung dan pelengkap dalam penelitian
ini. la adalah seorang siswa perempuan Yyang sudah berani
berwirausaha dengan mempunyai usaha kecil-kecilan yaitu
menjual pulasa dan paket data. Bisnis ini awalnya ia jalankan
bersama sang kakak. Namun berkat kepercayaan dirinya dia
memutuskan untuk menjalankan sendiri usaha tersebut. Usaha
pulsa ini biasa ia jual belikan kepada sesame teman sekolahnya
dan sekitar rumahnya. Penelitian ini dilakukan di ruang kelas.

Subyek ke 6 Alya Najmah

Subyek keenam adalah Alya Najmah. Alya adalah
sebagai informan pendukung dan pembantu dalam penelitian
ini. la adalah seorang siswa perempuan ia mempunyai antusias
yang tinggi dalam mengikuti kegiatan market day karena sudah
merasakan manfaatnya baik dalam segi ekonomi maupun segi
ketrampilan. la juga sudah berani untuk berwirausaha sendiri.
Usahanya yakni dengan memiliki online shop yang menjual
krudung, kaos kaki, dan lain-lain. dan ingin sekali
mengembangkan bisnis onlinenya lebih luas lagi. Penelitian ini
dilakukan di ruang kelas.

Subyek ke 7 Muhammad Fahmi



Subyek ketujuh adalah Muhammad Fahmi. Fahmi
adalah sebagai informan pendukung dalam penelitian ini. la
adalah seorang siswa laki-laki yang sudah berani berwirausaha
dengan membantu ibunya berjualan nasi kuning dan
membawanya kesekolah. la sudah sangat merasakan manfaat
dari program market day yang ia ikuti di sekolah. Penelitian ini
dilakukan di koridor sekolah.

Subyek ke 8 Miftahurrohman

Subyek kedelapan adalah Miftahurrohman. Miftah
adalah sebagai informan pendukung dan pembantu dalam
penelitian ini. la adalah seorang siswa laki-laki yang sudah
berani berwirausaha dengan membantu orang tuanya berjualan
pada saat dirumah. la juga merasakan manfaat yang timbul
setelah menikuti program market day di sekolah. Penelitian ini
dilakukan di koridor sekolah.

Subyek ke 9 Dimas Maulana

Subyek kesembilan adalah Dimas Maulana. Dimas
adalah sebagai informan pendukung dalam penelitian ini. la
adalah seorang siswa laki-laki yang sudah berkali-kali
mengikuti program market day dan ia sudah bisa merasakan
manfaatnya terutama kepercayaan dirinya yang bertambah.
Penelitian ini dilakukan di koridor sekolah.

Table 1.3 Jadwal Kegiatan Wawancara

No

Tanggal Jenis kegiatan

Tanggal 28 Oktober | Perizinan Pra Penelitian
2019

Tanggal 4 November | Pemaparan penelitian  kepada
2019 kepala sekolah

Tanggal 7 November | Wawancara kepala sekolah dan
2019 koordinator muhita entrepreneur
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club
4 Tanggal 11 November | Wawancara koordinator muhita
2019 entrepreneur club
5 Tanggal 22 November | Wawancara wakil koordinator
2019 mubhita entrepreneur club
6 Tanggal 13 Desember | Wawancara wakil koordinator
2019 mubhita entrepreneur club
7 Tanggal 7 Januari 2020 | Wawancara dengan siswa
miftahurrohman dan dimas
maulana
8 Tanggal 10 januari 2020 | Wawancara dengan siswa putri
fitria dan alya najmah
9 Tanggal 11 Januari 2020 | Wawancara dengan siswa azzura
jasmine dan Muhammad fahmi
10 | Tanggal 15 Februari | Dokumentasi beserta check data
2020
11 | Tanggal 17 Februari | Penutupan penelitian
2020

B. Penyajian Data

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari penelitian
yang berisikan pembahasan yang berisikan jawaban atas
pertanyaan yang ada didalam rumusan masalah dari penelitian
yang peneliti angkat yakni mengenai “implementasi program
market day dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa di
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo”. Market day
merupakan program yang diimplementasikan dan dilaksanakan
oleh MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dengan bentuk
berupa kegiatan jual beli yang dilaksanakan 2 minggu sekali di
halaman sekolah. Tujuan dari program market day ini adalah




untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik
sebagai bekal ketrampilan yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupannya kelak. Program ini tentunya melibatkan seluruh
komponen sekolah termasuk guru dan peserta didik dalam
prosesnya

Program Market Day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.

Market Day merupakan salah satu aktifitas
entrepreneur atau kewirausahaan, dimana siswa maupun siswi
diajarkan bagaimana cara memasarkan produk dalam lingkup
kecil mereka seperti teman, guru ataupun pihak luar seperti
wali murid. Kegiatan ini biasanya berbentuk seperti bazzar atau
pasar yang bdiselenggarakan disekolah. Sebagaimana hasil
wawancara dengan ustadz Amrozi selaku kepala sekolah
sebagai berikut:

“Program market day adalah kegiatan jual beli atau
bazzar yang dilaksanakan di sekolah yang diadakan
rutin di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo setiap
dua minggu satu kali. Market day adalah suatu
kegiatan = yang dapat menumbuhkan jiwa
kewirausahaan kepada peserta didik seperti rasa
percaya diri, meningkatkan komunikasi, melatih
kecerdasan bisnis, melatih kejujuran dan lain-lain.
Program market day adalah salah satu sarana dan
prasarana yang memang bertujuan untuk mendidik
dan membentuk karakter anak, agar anak tersebut
dapat memiliki jiwa kewirausahaan dalam kehidupan
sehari-hari mereka®"”

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh pihak sekolah
pada saat merumuskan dan merencanakan mengenai program

% Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (5-12-19:10.00).
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market day MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustadz Amrozi adalah.
“Pada awal mulanya, kami melihat anak-anak yang
memiliki bakat untuk berwirausaha akan tetapi mereka
bingung akan prosedur dan pemasaran beberapa produk
mereka sehingga sekolah pun berinisiatif membentuk
sebuah club entrepeuner yang bernama Mubhita
Entrepreaneur Club yang secara khusus menaungi
program market day disekolah kami. Untuk Pertama kali
setelah terbentuknya Muhita Entrepreneur Club tersebut,
kami mengambil siswa yang berminat untuk bergabung di
club ini, kemudian mereka di bimbing oleh ustadz dan
ustadzah yang telah dimusyawarahkan untuk diamanahi
menjadi koordinator Muhita Entrepreneur Club. Setelah
itu anggota yang sudah terkumpul maka koordinator
menjelaskan mengenai program market day ini.
Kemudian anggota yang sudah terkumpul mulai
memasukkan banyak ide produk apa yang akan dijual dan
yang paling mudah adalah menjual makanan dan
minuman sebagai awal mula mereka berwirausaha.
Berawal dari berjualan di sekolah sendiri sampai sekarang
ini mereka sudah bisa membuka stand bazzar di setiap
ada event di luar sekolah.®”

Kemudian, subyek Ustadz Heru Suprayogi selaku
pihak koordinator Muhita Entrepreneur Club memberikan
tambahan penjelasan tentang awal mula merumuskan
program Market Day sebagai berikut.

“Sebenarnya alasan selain kami melihat anak-anak

memiliki bakat dalam berwirausaha, awal mula

terbentuknya program market day ini adalah kami
memiliki program juga bernama cooking class yaitu
kegiatan masak-masak atau biasa disebut juga dengan
tata boga. Dalam program cooking class ini, anak-anak

% Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (5-12-19:10.00).



ini belajar membuat makanan atau produk yang
menurut kami rasanya enak dan layak dijual setelah
kami cicipi. Namun, pada waktu itu kegiatan cooking
class ini hanya sekedar masak-masak kemudian
setelah selesai ya dikonsumsi sendiri sama anak-anak.
Jadi kan, istilahnya sayang gitu, dari pada mereka
capek-capek dan selesai belajar membuat produk
atau makanan  kemudian setelahnya malah
dikonsumsi sendiri sama anak-anak yang akhirnya
mungkin jadi sia-sia kenapa tidak kita jual saja,
sekalian juga untuk memberikan pendidikan
ketrampilan kewirausahaan dan menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada anak- anak. Nah, dari sini lah
kami kepikiran untuk merumuskan program market
day. Jadi anak-anak dapat belajar membuat produk
dari  cooking class tersebut dan  belajar
memasarkannya melalui program market day ini.”®

Pelaksanaan program market day di MTs

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dimulai sejak tahun 2018
sebagaimana dijelaskan oleh ustadz Amrozi sebagai berikut.

“Kami memulai entrepreneur sejak tahun 2016, dan
sejak saat itu kami merumuskan kegiatan-kegiatan
yang mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada peserta didik dan sampai berkembang di tahun
2018 terbentuk club yang bernama Muhita
Entrepreneur Club yang kemudian kepala sekolah
menentukan koordinator dari club tersebut dan mulai
tergagas program market day yang alhamdulillah
program tersebut masih berjalan rutin sampai hari

. .67
ini-™".

® Hasil wawancara dengan ustadz Heru Suprayogi S.Pd, selaku koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (10-12-19 :11.00).

®” Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (5-12-19:10.00).
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Pernyataan tersebut ditambahkan oleh ustadzah
Lailatun  Nisfah  selaku wakil koordinator Muhita
Entrepreneur Club. Yang menjelaskan bahwa.

“Market day dilakukan dalam satu bulan dua kali atau

lebih tepatnya dua minggu sekali. Pada awalnya tahun

2018 yang kurang lebih sudah berjalan dua tahun.

Pada awalnya kami hanya melakukan bazzar atau

kegiatan jual beli di lingkungan sekolah saja, tetapi

karena anak-anak sangat antusias dan semangatnya
tinggi untuk belajar berwirausaha, akhirnya sampai
sekarang ini mereka juga sudah bisa membuka stand-
stand bazzar di setiap ada event di luar sekolah atau

disekolah lain yang sedang mengadakan event®™.

Program market day yang diselenggarakan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo tentu saja memiliki
beberapa ketentuan dan peraturan dalam pelaksanaannya,
sehingga siswa dan siswi tidak begitu saja melaksanakan
kegiatan jual beli dan bazzar. Ketentuan dan peraturan ini
sangat memudahkan para siswa dan siswi dalam menentukan
produk-produk yang akan dijualnya sehingga mereka tidak
mengalami kebingungan. Seperti yang diungkapkan oleh
ustadz Heru dalam wawancaranya.

“Ketika market day juga bertepatan dengan Language
day sehingga transaksi jual beli mereka harus
menggunakan bilingual language English or Arabic,
“No Language No Service” jadi siswa yang tidak
menggunakan bahasa inggris atau bahasa arab maka
tidak akan dilayani. Seluruh siswa tentunya wajib
memiliki giliran dalam mengikuti kegiatan market
day ini agar mereka juga bisa belajar bagaimana
menghargai produk buatan orang lain. Diambil
perwakilan dari seluruh atau setiap kelas yang

% Hasil wawancara dengan ustadzah Lailatun Nisfah, selaku wakil koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (13-12-19:01.00).



dikoordinir melalui wali kelas mereka masing-
masing agar mereka dapat berpartisipasi dalam
kegiatan ini. Persiapan mereka dari dua hari
sebelum market day berlangsung, hari H bagi siswa
yang sudah kebagian berjualan, mereka diizinkan
untuk tidak mengikuti pelajaran di kelas dan untuk
mempersiapkan apa-apa saja yang akan mereka
jual. Dan seluruh siswa tidak diperbolehkan
membeli makanan di luar sekolah ketika jam
istirahat. Tujuannya agar mereka dapat menghargai
teman-temannya sedang bertugas dalam kegiatan
market day. Produk yang mereka jual bebas tetapi
diutamakan dari hasil buatan sendiri atau hasil
kreatifitas dan inovasi sendiri atau kelompok yang
berupa kerajinan tangan, makanan, minuman,
souvenir dan lain-lain. Harga dari produk yang
mereka jual tidak boleh diatas batas kantong siswa
atau sekitar harga 2000 sampai 3000. Peralatan
yang digunakan pada saat market day berlangsung
seperti peralatan masak, meja dan lain-lain akan
disiapkan oleh mereka sendiri yang sedang
bertugas. Untuk dana, mereka bisa menggunakan
uang kas kelas atau biasanya iuran yang nantinya
keuntungannya akan kembali ke kas kelas
mereka.*®”

Ustadz Heru juga menambahkan penjelasannya

mengenai kegiatan yang berlangsung ketika market day.

“Dalam satu hari penuh anak-anak yang mendapat

tugas tersebut diizinkan untuk tidak mengikuti

pelajaran. Sedangkan anak-anak yang tidak ikut
bertugas atau menjadi konsumen tetap mengikuti
kegiatan belajar mengajar seperti biasanya. Tapi ya,

% Hasil wawancara dengan ustadz Heru Suprayogi S.Pd, selaku koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (10-12-19 :11.00).
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bukan anak yang itu-itu saja setiap anak pasti memiliki
giliran untuk bertugas, sehingga mereka semua dapat
merasakan berwirausaha. Market day dilaksanakan
pada jam istirahat anak-anak. Yang terlibat dalam
kegiatan ini, bukan hanya anak-anak saja, melainkan
para guru, staff sekolah dan wali murid yang sedang
berkunjung juga ikut berpartisipasi sebagai
konsumen.””

Ustadzah Lilatun Nisfah pun menambahkan arah
keuntungan yang didapat siswa dalam melakukan kegiatan
market day ini.

“Kalau untuk uang hasil penjualannya tersebut,
biasanya akan kembali ke kas kelas yang nantinya
akan dipakai untuk membiayai kegiatan kelas mereka.
Tetapi untuk yang memakai dana iuran, biasanya akan
kembali lagi kepada mereka sendiri. Jadi kami
membebaskan untuk mereka semandiri mungkin
mengatur semuanya baik keuangan ataupun produk-
produk apa saja yang mereka jual asalakan sesuai
aturan yang telah kita tetapkan71”

Dalam melaksanakan dan terus mengembangkan program
market day ini, selain Muhita Entrepreneur Club yang bertanggung
jawab penuh, Waka Kesiswaan pun juga ikut terlibat serta dalam
mendukung berlangsungnya kegiatan program market day tersebut.
Seperti yang diungkapkan ustadz Amrozi selaku kepala sekolah sebagai
berikut.

“Jadi kegiatan market day ini selain dikoordinator i langsung

oleh Muhita Entrepreneur Club, Waka Kesiswaan juga pastinya

berkaitan dan ikut andil dalam kegiatan ini. Kegiatan apapun
vang berkaitan dengan siswa selalu berkaitan dengan waka

7 Hasil wawancara dengan ustadz Heru Suprayogi S.Pd, selaku koordinator
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kesiswaan. Dan tidak hanya waka kesiswaan saja yang terlibat
tetapi seluruh ustadz dan ustdzah MTs Muhammadiyah 1
Taman pun terlibat dalam mendukung beserta mensukseskan

semua program-program di sekolah kita ini.”>”

Kemudian ustadz Heru Suprayogi selaku koordinator Mubhita

Entrepreneur Club Menambahkan mengenai kegiatan program market
day tidak masuk pada penilaian akademik siswa. Pelaksanaan program
kegiatan market day merupakan kegiatan lifeskill atau kegiatan
pendukung yang tidak termasuk dalam kurikulum pembelajaran
disekolah

“Kalau untuk masuk penilaian akademik sih kami rasa tidak,
mengenai program market day ini istilahnya ini kan hanya
kegiatan lifeskillatau kegiatan pendukung untuk mereka, jadi
kami hanya mendorong, mensupport, memberikan ilmu dan
arahan serta membantu menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada mereka, dan tidak menyangka akhirnya ternyata banyak
siswa yang antusias dengan kegiatan market day ini. Agar
kesannya juga kami tidak memaksa mereka untuk mengikuti
kegiatan ini, meskipun kegiatan ini bersifat rutin dan wajib tiap
kelas untuk mendelegasikan warganya bertugas tiap 2 minggu
sekali, akan tetapi yang saya harapkan mereka menjalani
kegiatan market day ini dengan sepenuh hati, dan dengan niat
belajar untuk mencari bekal di kehidupannya kelak.””

Selain  itu, program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo memiliki tujuan dan sasaran
utama sebagaimana yang telah dipaparkan oleh ustadz Amrozi
Sebagai berikut.

“Sasaran utama dalam program ini adalah para siswa

dan siswi di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

72 Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (5-12-19:10.00).
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Karena tujuannya kembali lagi pada siswa, agar
mereka memiliki bekal skill untuk masa depan mereka
nanti, yakni menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada
peserta didik seperti percaya diri, bertanggung jawab,
disiplin, dapat berkomunikasi dengan baik, kreatif,
jujur, berani mengambil resiko, inovatif dan lain-
lain””

Ustadzah Lailatun Nisfah pun menambahkan bahwa
keuntungan dari adanya program market day ini selain
bertujuan ~ menumbuhkan  jiwa  kewirausahaan dan
memberikan pendidikan ketrampilan kewirausahaaan pada
siswa adalah menambah income kelas mereka masing-masing.

“Ya selain mereka belajar, mereka juga senang karena
mendapat keuntungan dari hasil berjualan mereka,
meskipun ada yang masuk ke kas kelas mereka
ataupun tidak. Jadi selain bisa untuk menambah
pemasukan keuangan kelas, mereka juga bisa
merasakan hasil jerih payah mereka sendiri. Agar
mereka tau, bahwa mencari uang itu tidak mudah”
2. Kondisi Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo.

Kewirausahaan sendiri pada hakikatnya adalah ciri,
sifat dan watak seseorang yang tidak lain memiliki kemauan
dalam mewujudkan sebuah gagasan inovatif ke dalam dunia
nyata secara kreatif. Istilah kata kewirausahaan berasal dari
terjemahan “entrepreneurship”, yang dapat diartikan sebagai
“the backbone of economy”, yang tidak lain adalah syaraf
pusat perekonomian atau pengendali perekonomian suatu
bangsa. Secara epistimologi, kewirausahaan adalah
merupakan suatu nilai yang diperlukan untuk memulai sebuah

7 Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (5-12-19:10.00).
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usaha atau suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang
baru dan berbeda.”

Menurut Jeffry A. Timmons kewirausahaan dipandang
sebagai kemampuan memburu kesempatan tanpa
mengjiraukan keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Sumber
daya yang dimiliki tersebut meliputi kemampuan dan
keberanian untuk mengambil resiko, keahlian yang dimiliki,
dan keahlian untuk mempin orang lain.”

Jiwa kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam
diri seseorang yang berpikir kreatif dan dapat berprilaku
inovatif yang dijadikan dasar, tenaga penggerak, tujuan serta
proses dalam menghadapi tantangan kehidupannya kelak.
Seorang wirausahawan mempunyai ciri yang dominan yaitu
rasa percaya diri, bertanggung jawab dan berani mengambil
resiko. Mereka akan bebas bertindak dan memilih menurut
persepsinya tentang tindakan yang akan membuahkan
kesuksesan bagi dirinya. Jiwa kewirausahaan siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini sangat bagus. Terlihat
dari hasil penuturan wawancara dengan kepala sekolah ustadz
Amrozi S.Fil adalah sebagai berikut.

“Sebenarnya, sebelum adanya muhita entrepreneur
club dan lahirnya program market day ini, jiwa
kewirausahaan mereka sudah ada. Bahkan, kami
hanya tinggal mengembangkan serta menumbuhkan
saja jiwa kewirausahaan mereka yang sudah ada, dan
memberikan arahan bagaimana cara jual beli yang
benar serta membuat produk-produk baru yang bisa
dijual”®”.

Kemudian Ustadzah Lilatun Nisfah Menambahkan

’® Riant Nugroho. Memahami Latar Belakang Pemikiran Entrepreneurship. (
Jakarta: PT Alex Media. 2009 ), 192.

77 sadono Sukino, Dkk. Pengantar Bisnis . (Jakarta: Fajar Interpratama Offset.
2004 ). 367.
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“Kan munculnya atau lahirnya club muhita ini kan
juga berasal dari anak-anak sendiri. Mulai dari
semangat berwirausaha dari mereka sendiri. Bahkan
sebelum adanya market day ini, para siswa sudah ada
yang mempunyai usaha kecil-kecil an seperti jual
pulsa, jual online ataupun berwirausaha membantu

orang tuanya’””.

Peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo ini sebagaian besar sudah mencerminkan dan memiliki
jiwa kewirausahaan, karena banyak yang tidak malu untuk
berjualan dan membawa barang jualannya ke sekolah untuk
dijual. Hal ini dipaparkan oleh ustadzah Lailatun Nisfah
sebagai berikut.

“lya  disini memang sebagian besar sudah
menampakkan jiwa berwirausaha walaupun tidak
semua ya karena tentu ada siswa yang tidak berminat
untuk berwirausaha. Model siswa yang berwirausaha
itu seperti ada yang jualan online shop, jual pulsa,
membantu orang tuanya berwirausaha dengan
membawa dagangan orang tuanya ke sekolah. kami
tentu saja mengizinkan selama aktifitas tersebut tidak
mengganggu proses belajar mereka di sekolah.**”

Ustadz Heru Suprayogi selaku koordinator Muhita
Entrepreneur Club juga menambahkan penjelasannya terkait
kondisi jiwa kewirausahaan siswa MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo sebelum dan sesudah adanya program market
day sebagai berikut.

“Pada awalnya mereka masih belum memiliki rasa
percaya diri untuk menjadi seorang wirausahawan
karena produk yang mereka jual pribadi dianggap

7 Hasil wawancara dengan ustadzah Lailatun Nisfah, selaku wakil koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (13-12-19 :01.00).
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tidak terlalu menarik dan monoton untuk dijual di
khalayak ramai. Pada saat kami menggagas program
market day ini, dari sinilah mereka mulai banyak
mengembangkan ide yang lebih inovatif dan
berkreatifitas sesuka hati mereka agar konsumen
semakin tertarik dengan produk yang dijual. Tidak
hanya produk saja akan tetapi mereka juga belajar cara
packaging dan mengemas produk yang menarik
sehingga konsumen dapat tertarik dengan produk yang
mereka jual dan tawarkan. Tidak memungkiri bahwa
setelah adanya program market day ini jiwa
kewirausahaan mereka semakin tumbuh dan
berkembang seperti menjadi semakin percaya diri,
lebih komunikatif, dapat bertanggung jawab, semakin
kreatif dan inovatif dalam membuat produk, mandiri

dan lain-lain”.®

Implementasi Program Market Day Dalam Menumbuhkan
Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo.

Program market day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo adalah salah satu kegiatan yang dibentuk dengan
bertujuan agar peserta didiknya dapat memiliki jiwa
entrepreneurship atau kewirausahaan yang telah tumbuh sejak
dini. Kewirausahaan adalah merupakan gabungan dari
kreativitas, inovasi dan keberanian dalam menghadapi resiko
yang dilakukan dengan kerja keras untuk menciptakan sesuatu
atau membentuk dan memelihara usaha yang baru. Seperti yang
diungkapkan kepala sekolah dalam wawancaranya sebagai
berikut.

“Kewirausahaan adalah Suatu kegiatan yang menciptakan
sebuah produk yang inovatif dan kreatif yang bermanfaat

& Hasil wawancara dengan ustadz Heru Suprayogi S.Pd, selaku koordinator
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agar pembeli atau konsumen dapat tertarik untuk
membeli produknya”

Menurut ustadz Amrozi, Pendidikan kewirausahaan pada
siswanya juga teramat penting dan perlu untuk diberikan dan
ditumbuhkan sejak dini, agar mereka mendapat bekal untuk
kehidupannya kelak. Sehingga beliau menuturkan kembali
penjelasannya.

“Pentingnya kewirausahaan yang kami berikan kepada

siswa kami, agar siswa dapat memahami lebih mendalam

dengan entrepreneur, sehingga jiwa kewirausahaan
mereka dapat tumbuh dengan sendirinya. Bukan hanya
sekedar ilmu jual beli atau memasarkan produk, tetapi
memberikan pemahaman dan kesadaran yang lebih utuh
tentang kehidupan. Karena banyak dari anak-anak yang
sebagian mungkin sudah paham tentang hal tersebut
akan tetapi hanya sebagian kecil saja, dari pendidikan
kewirausahan. Maka dengan pendidikan kewirausahaan
juga siswa dapat mengembangkan bakat mereka mulai
dari pendidikan menengah pertama sampai ke jenjang

yang lebih tinggi.sz”

Dalam memberikan pendidikan kewirausahaan kepada
peserta didiknya, MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
mempunyai alasan mengapa mereka memilih program market
day sebagai sarananya. Seperti yang dipaparkan oleh ustadz
Amrozi sebagai berikut.

“Karena disini kami bisa melihat yang pertama yakni

potensi dari anak-anak sendiri, kami juga melihat jiwa

kewirausahaan pada siswa yang mungkin sudah ada. Ya
tapi kembali lagi, tidak semua siswa suka berwirausaha.

Awalnya kami sempat ragu, untuk melaksanakan

program ini. Namun, ketika melihat potensi dan

8 Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
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keantusiasan dari anak-anak sendiri, kami pun juga yakin
bahwa program market day ini dirasa mampu dan efektif
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada pada
peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.
Sebagaimana terlihat setelah adanya program market
day dan mereka mengikuti, mereka mulai bisa berinovasi
dalam membuat sebuah produk, packaging produk
mereka yang kreatif, dan cara berkomunikasi mereka
untuk memasarkan produk yang mereka tawarkan
kepada konsumen, mereka juga belajar memecahkan
masalah dan bertanggung jawab apabila produk yang
mereka jual tidak laku atau tidak habis”®

Terkait dengan implementasi program market day yang
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dirasa
sudah cukup efektif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada siswa. Dilihat dari segi perubahan siswa pada awal
peserta didik melaksanakan kegiatan ini hingga sampai saat ini.
Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Heru sebagai berikut.

“Saya bersyukur Alhamdulillah, dengan adanya program
market day di sekolah ini, peserta didik bisa berubah.
Mulai dari pola pikirnya dan juga perilakunya. Ya
memang, awal pertama mereka menjalankan market day
ini, mereka masih kebingungan tetapi antusiasme dan
semangat mereka sudah terlihat. Sampai sekarang yang
awalnya dulu makanan yang mereka jual hanya memakai
plastik atau kemasan yang biasa, kini mereka bisa
berkreasi lebih dengan mengemas produk mereka
secantik dan serapi mungkin serta melabel | produk
mereka dengan nama-nama yang lucu dan menarik minat
konsumen. Seperti contohnya popcorn jagung mereka
namai menjadi “biji ajaib goreng”, lalu pudding yang
rasanya hanya itu-itu saja mereka lebih berkreasi lagi
dengan menambahkan buah di dalamnya dan lain-lain.

# Hasil wawancara dengan ustadz Amrozi S.Fil, kepala sekolah di MTs
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Selain itu yang pada awalnya ketika produk mereka tidak
habis terjual mereka hanya mengkonsumsi sendiri maka
setelah kami bimbing dan arahan maka sekarang ketika
produk mereka tidak habis terjual, mereka tidak akan
kehabisan cara, mereka akan menawarkan produknya
melalui instagram, grub whatsapp yang mereka punya,
ataupun dengan sistem discount atau potong harga.
Namun biasanya tidak sampai mereka rugi, tapi cukup
mereka balik modal. Mereka juga sudah bisa menimbang-
nimbang dan memperhitungkan berapa keuntungan yang
pantas dan wajar untuk mereka ambil dengan
berjualan."84

Dalam penjelasannya, ustadzah Lilatun Nisfah Juga
menuturkan bahwa implementasi program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo merupakan sebuah bentuk
dari pendidikan kewirausahaan, sehingga merupakan sebuah
proses untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Sehingga
setidaknya sudah terlihat dengan beberapa nilai-nilai moril
seperti kemandirian, tanggung jawab, kedisiplinan, komunikasi
yang tumbuh pada diri siswa.

“Dengan adanya program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini, Selain mereka
sudah bisa memahami produk apa yang bisa mereka jual,
bagaimana cara membuatnya, cara packaging atau
pengemasan yang menarik dan baik, serta pemasaran
sekaligus perhitungan harga atau menentukan sebuah
harga, dalam diri mereka mulai terlihat nilai-nilai dari
kewirausahaan yang sudah tumbuh seperti dari segi
kedisiplinan peserta didik yang terlambat mulai
berkurang, dari segi percaya diri yang tidak malu-malu
lagi untuk presentasi di kelasdan yang dulu malu-malu
sekarang sudah tidak, jujur dalam perkataan dan
perbuatan, kreatif dan inovatif jadi setiap market day

# Hasil wawancara dengan ustadz Heru Suprayogi S.Pd, selaku koordinator
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atau event itu mereka ada saja idenya bahkan selama
market day ini mereka tidak menjual itu-itu saja tetapi
selalu berganti menu atau produk, berani mengambil
resiko, bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya terhadap orang lain, komunikatif yakni
dengan kegiatan market day mereka bisa melakukan
interaksi dengan sesama kawannya, guru, orang tua, dan
pihak luar dengan baik dan mereka dapat bekerjasama
dalam tim dengan baik.*”

Selain untuk mengasah lifeskill (kecakapan hidup)
mereka, ternyata banyak manfaat yang telah dirasakan oleh
para peserta didik MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
setelah mengikuti kegiatan market day ini. Para peserta didik
yang mengikuti program market day di sekolah sangat
merasakan perubahan perilaku yang sesuai dengan tugas pada
saat kegiatan market day.

Subyek Alya Najmah Selaku Siswa menuturkan

“Perubahannya Alhamdulillah sih kak banyak, dulu yang
awalnya tidak bisa percaya diri berjualan, sekarang bisa
lebih baik, terus juga bisa melatih kreatif juga seperti
menamai produk, membuat produk dengan berbagai rasa
dan warna ya banyak lah kak. Terus juga bisa belajar
bertanggungjawab kalau jualannya tidak habis harus
dikemanakan. Biasanya sih dijual setengah harga kalau
nggak gitu kita tawarkan ke luar atau ke rumah”.®

Subyek Miftahurrohman menuturkan

“Kalau saya pribadi jadi lebih percaya diri sih kak, lebih
disiplin juga. Terus saya jadi tidak malu lagi untuk

8 Hasil wawancara dengan ustadzah Lailatun Nisfah, selaku wakil koordinator
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bertanya atau menyampaikan pendapat saya. Dan lebih
bertanggung jawab juga. Apalagi kalau sudah kebagian
tugas untuk menjadi ketua tim. Jadi harus benar-benar
pintar mengkoordinir teman-teman agar bisa tepat
waktu.¥””

Subyek Putri Fitria menuturkan

“Alhamdulillah banyak sih kak manfaatnya untuk saya
dapat dari kegiatan market day ini. Saya bisa lebih
percaya diri, berani berkomunikasi dengan orang sekalian
belajar bahasa juga sih kak. Terus saya juga bisa
mengembangkan ide-ide yang saya miliki”®®

Selain itu, siswa lainnya yang berinisial Azzura Jasmine juga
ikut menyampaikan penuturannya terkait tentang kegiatan
market day ini.
“Awalnya sih malu-malu kak, bingung juga. Tetapi lama
kelamaan kok seru, bisa belajar bekerja sama dengan baik
antar teman. Belajar berkomunikasi, bisa lebih berkreasi,
belajar disiplin soalnya kalau kebagian menjadi petugas
kan harus tepat waktu dan bisa dapet untung Iagi.gg"

Ustadzah Lailatun Nisfah juga menuturkan bahwa, setelah
program market day ini diimplementasikan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Semakin banyak siswa yang
mulai mempunyai usaha sendiri atau belajar berbisnis kecil-
kecilan untuk membantu orang tuanya atau untuk tambah-
tambahan uang jajan mereka sendiri.

8 Hasil wawancara dengan Miftahurrohman, selaku siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (7- 01-20 :10.00).
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“Ya saya pribadi Alhamdulillah merasakan manfaat dari
kegiatan market day ini, selain nilai-nilai moril
kewirausahaan yang tumbuh pada diri siswa. Ternyata
mereka juga bisa merasakan manfaatnya seperti bisa
menerapkan ilmu dari kegiatan market day ini di
kehidupan mereka. Seperti mereka mulai memiliki usaha
kecil-kecilan sendiri saat ini. Dulu sebelum market day
ada, mereka ada yang sudah punya usaha sendiri namun
kembali lagi, mereka masih bingung atau belum percaya
diri. Tetapi setelah adanya market day ini, mereka lebih
percaya diri dan lebih semangat serta lebih kreatif untuk
memasarkan barang dagangannya. Bahkan sekarang
mungkin sudah bertambah juga anak-anak yang berani
mempunyai usaha kecil-kecilan pribadi.go”

Adapun beberapa peserta didik yang sudah berani

berwirausaha atau memiliki usaha sendiri. Seperti yang
diungkapkan oleh beberapa peserta didik sebagai berikut.
Subyek Putri Fitria menuturkan

“lya saya jualan kak, meskipun Cuma bantu-bantu ibu
jualan sih kak, hehe. Saya biasa bantuin ibu jualan nasi
kepal dirumah tapi juga terkadang saya bawa kesekolah.
Awalnya saya malu untuk berjualan nasi kepal di sekolah.
tapi setelah saya mengikuti market day saya jadi bisa
percaya diri dan alhmadulillah dagangan saya selalu habis
terjual. Hasilnya Alhamdulillah bisa bantu-bantu ibu

Subyek Alya Najmah menuturkan

“Saya punya usaha online shop kecil-kecilan kak. Saya
memulainya sebelum dari adanya market day. Awalnya
hanya bantu-bantu ibu dan mbak saya di rumah. Tetapi

% Hasil wawancara dengan ustadzah Lailatun Nisfah, selaku wakil koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (13-12-19 :01.00).

%! Hasil wawancara dengan Putri Fitria, selaku siswa di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo (10- 01-20 :10.00).
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Alhamdulillah sekarang saya lebih percaya diri untuk
mengembangkan dan menawarkan jualan saya kepada
guru dan teman-teman saya di sekolah.*®”

Subyek Dimas Maulana menuturkan

“Saya jualan makanan gorengan kak bawa dari rumah.
Bantu-bantu ibu dan biasanya dibawa juga kesekolah
meskipun ngga setiap hari. Dulu sih awalnya ngga pernah
minat kak jualan, tapi setelah mengikuti market day terus
kok seru, dapet untung juga akhirnya saya memutuskan
untuk terkadang jualan di sekolah.*®”

Subyek Miftahurrohman menuturkan

“Kalau saya biasanya jualan nasi kuning kak, biasanya
dapet untuk 1000 per mika. Ngambil dari orang. Awalnya
juga begitu, gak minat sama sekali tapi ya lama-lama
ketagihan terus buat jualan. Bisa lebih percaya diri dapat
merasakan manfaatnya juga.%’

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Implementasi
Program Market Day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.

Dalam melaksanakan kegiatan program apapun, faktor
pendukung dan penghambat pasti adanya. Namun dari situlah
kita bisa mengevaluasi dan mendapatkan ilmu berharga yang
bisa kita dapatkan. Faktor pendukung dan penghambat selain
dirasakan oleh peserta didik sendiri, nyatanya juga dirasakan
oleh guru. Faktor pendukung implementasi program Market

%2 Hasil wawancara dengan Alya Najmabh, selaku siswa di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo (10- 01-20 :10.00).

% Hasil wawancara dengan Dimas Maulana, selaku siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (7- 01-20 :10.00).

% Hasil wawancara dengan Miftahurrohman, selaku siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (7- 01-20 :10.00)



Day di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yakni fasilitas
dan sarana prasarana yang memadai. Program-program sekolah
seperti contohnya cooking class dan program lainnya pun ikut
menjadi pendukung yang kuat dalam pengimplementasian
program market day untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada peserta didik. Adanya mentor yang telah dipilih dan
diamanahi untuk mengkoordinir secara rutin kegiatan
entrepreneur ini. Serta kemauan dari peserta didik sendiri untuk
semangat belajar serta dukungan dari dewan guru dan orang tua
para peserta didik.

Terdapat pula faktor penghambat atau kendala yang
dihadapi dalam implementasi program Market Day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yaitu adalah hambatan
internal yang terletak pada peserta didik itu sendiri. Tidak
semuanya siswa menyukai kegiatan berwirausaha, jadi sebisa
mungkin mentor kegiatan program market day atau koordinator
Muhita  Entrepreneur Club  kegiatan merangkul dan
memberikan pengertian bahwa pendidikan ketrampilan
kewirausahaan ini sangat penting untuk bekal kehidupannya
kelak. Sehingga masih perlu pembiasan dan pengenalan untuk
lebih mengenal dan membuat peserta didik menyukai kegiatan
program market day. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil
wawancara kepada kepala sekolah dan koordinator Muhita
Entrepreneur Club sebagai berikut.

“Untuk faktor pendukung dalam program market day
ini adalah sarana dan prasarana sekolah kami yang
sudah cukup memadai, selain itu adanya mentor yang
dapat mengkoordinir pelaksanaan kegiatan ini secara
rutin 2 minggu sekali. Selain itu, program-program
sekolah yang juga ikut mendukung berjalannya
program market day ini dan tentunya tidak
memungkiri adalah kemauan untuk belajar dari peserta
didik sendiri, Dukungan dari dewan guru, Orang tua”.

Ustadz Heru Suprayogi selaku koordinator MEC
menambahkan faktor penghambat dalam implementasi program
market day.
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“Jadi tidak semuanya siswa menyukai kegiatan
berwirausaha, jadi sebisa mungkin saya sebagai
mentor kegiatan program market day atau selaku
koordinator Muhita Entrepreneur Club kegiatan
berusaha merangkul dan memberikan pengertian
bahwa pendidikan ketrampilan kewirausahaan ini
sangat penting untuk bekal kehidupannya kelak.
Sehingga masih perlu pembiasan dan pengenalan
untuk lebih mengenal dan membuat peserta didik
menyukai kegiatan program market day.””

Tidak hanya itu, faktor pendukung dan penghambat
juga turut serta dirasakan oleh peserta didik sebagai pelaku dari
program market day ini. Seperti halnya yang diungkapkan oleh
beberapa peserta didik dalam sesi wawancara sebagai berikut.

Subyek Putri Fitria menuturkan

“Kalau menurut saya yang jadi senengnya saat ikut
market day itu bisa sambil belajar juga. Biar bisa suatu
saat nanti punya usaha sendiri, punya uang sendiri.
Dukungan dari orangtua juga sih kak. Kalau untuk
kendalanya biasanya kan harus berangkat sekolah
pagi-pagi jadi terkadang ada barang yang lupa untuk
dibawa. Atau pada saat di tengah-tengah bahan-bahan
yang untuk dibutuhkan pada saat jualan habis. Kan
jadi bingung belinya bagaimana.®®”

Subyek Azzura Jasmine menuturkan

“Ya kadang penghambatnya kalau tiba-tiba bahan
jualan habis, sedangkan pembeli lagi banyak, trus
repotnya bawa-bawa barang-barang banyak. Tapi juga
ada senengnya kalau dapet untung bisa tambah-

% Hasil wawancara dengan Ustadz Heru Suprayogi S.Pd, selaku koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (10-12-19 :11.00).

% Hasil wawancara dengan Putri Fitria, selaku siswa di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo (10- 01-20 :10.00).



tambah uang jajan, bisa belajar juga caranya
berkomunikasi yang baik dan benar dan banyak deh
pokoknya.”””

Subyek Miftahurrohman menuturkan

“Kendala yang saya rasakan apabila mengikuti
kegiatan market day itu ya banyak kak, hehe. Tapi
salah satunya mungkin menurut saya kalau dagangan
tidak habis terjual. Jadi masih bingung barangnya
dibawa kemana biar bisa balik modal atau biar nggak
rugi. Tetapi kalau pendukungnya ya seneng bisa
belajar biar besok bisa buka usaha sendiri.*®”

Subyek MR menuturkan

“Kalau kendala dan dukungan pasti ada kak. Tapi
kalau yang paling terlihat kalau kendala yaitu bawa
barang-barangnya kak yang repot, hehe. Kalau nggak
gitu ya biasanya persiapan yang kurang matang. Nah
kalau untuk pendukungnya sih banyak, dari orang tua,
terus bisa sekalian belajar sih kak, jadi seneng dapet
ilmu juga.*®

Terkait dengan pemaparan yang telah diberikan oleh

beberapa peserta didik yang merasakan bahwa adanya faktor
pendukung dan penghambat dalam melaksanakan kegiatan ini,
ustadzah Lailatun Nisfah menambahkan sedikit penuturannya
sebagai berikut.

“Pastinya dalam semua program itu ada faktor
pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh
mereka, namun Kkita juga senantiasa memberikan

7 Hasil wawancara dengan Azzura Jasmine, selaku siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (10- 01-20 :10.00).

% Hasil wawancara dengan Miftahurrohman, selaku siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (7- 01-20 :10.00).

% Hasil wawancara dengan Miftahurrohman, selaku siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (7- 01-20 :10.00).
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motivasi, semangat, dukungan dan juga pengertian
bahwa inilah bekal atau pendidikan ketrampilan
kewirausahaan yang bisa sekolah berikan untuk
mereka juga nantinya.'®

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil
analisis data mengenai Implementasi Program Market Day
Dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Data tersebut akan
disajikan sesuai dengan deskripsi hasil penelitian diatas.
1. Program Market Day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.

Market day adalah salah satu pendidikan yang
memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman dan kesadaran
yang relative lebih untuh tentang kehidupan yakni membentuk
struktur emosi dan membentuk mental yang lebih stabil dan
membangun sikap keseharian yang lebih cerah dari waktu ke
waktu.'”" Market day Menurut Mashud merupakan
salah satu contoh aplikasi pendidikan terintegrasi pendidikan
kewirausahaan yang melibatkan semua peserta didik dalam
proses produksi, distribusi dan konsumsi. Kegiatan produksi
adalah dengan memberikan tanggung jawab kepada siswa agar
membuat produk yang memiliki nilai jual dan bermanfaat bagi
seluruh civitas akademika sekolah. selanjutnya siswa diminta
menjual produk (distribusi) yang telah diproduksinya.
Sedangkan, siswa yang lainnya berperan sebagai pembeli
(konsumen) termasuk juga para guru dan komponen sekolah
lainnya.

100 hasil wawancara dengan ustadzah Lailatun Nisfah, selaku wakil koordinator
MEC di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo (13-12-19 :01.00).

01 Indra Zultiar, Leonita. Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan Melalui
Kegiatan Market Day. Jurnal llmiah llmu Ekonomi, Volume 6, Edisi. 11
(Oktober 2017). Universitas Muhammadiyah Sukabumi.19.



Kegiatan ini biasanya berbentuk seperti bazzar atau
pasar yang diselenggarakan disekolah. Kegiatan ini tentunya
melibatkan seluruh komponen sekolah baik siswa, guru, staf
sekolah dan tidak memungkiri dengan pihak luar atau wali
murid. Market day juga dapat berfungsi sebagai sarana dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada siswa secara efektif
seperti rasa percaya diri, meningkatkan komunikasi, melatih
kecerdasan bisnis, melatih kejujuran, tanggung jawab,
kem?(gdirian, kejujuran, berani mengambil resiko dan lain-
lain.

Gambar 4.4 Market day MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
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Dalam hal ini, ustadz Amrozi selaku kepala sekolah
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo memilih program
market day sebagai sarana pengembangan dan menumbuhkan
jiwa kewirausahaan peserta didik agar mereka bisa belajar dan
mendapatkan bekal untuk kehidupannya kelak. Program market
day ini termasuk dalam program lifeskill (kecakapan hidup)
atau pendukung yang sifatnya tidak masuk dalam penilaian
akademik siswa. Sasaran utama dalam program ini yaitu para
peserta didik. Dalam prosesnya, program market day di MTs

192 |ndra Zultiar, Leonita. Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan Melalui

Kegiatan Market Day. Jurnal llmiah llmu Ekonomi, Volume 6, Edisi. 11
(Oktober 2017). Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 19.
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Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo memiliki beberapa ruang
lingkup sebagai berikut:

Perencanaan

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh pihak kepala
sekolah pada saat merumuskan dan merencanakan mengenai
program market day di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
pada tahun 2018 tepatnya kepala sekolah berinisiatif untuk
membentuk sebuah club entrepeuner yang sekarang club
tersebut bernama Muhita Entrepreaneur Club yang secara
khusus menaungi dan mengkoordinator pelaksanaan program
market day dan kegiatan entrepreneur lainnya

Pengorganisasian

Setelah terbentuknya Muhita Entrepreneur Club,
kepala sekolah menunjuk  ustadz dan  ustadzah untuk
diamanahi sebagai koordinator Muhita Entrepreneur Club.
Setelah adanya koordinator Muhita Entrepreneur Club maka
koordinator mengambil beberapa siswa yang berminat untuk
bergabung di club ini, kemudian mereka di bimbing dan
dijelaskan mengenai program market day.

Pelaksanaan

Pelaksanaan program merupakan realisasi dari
program kerja yang telah direncanakan
sebelumnya.Pelaksanaan program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sudah berjalan kurang lebih
2 tahun dimulai sejak tahun 2018 dan tetap dilaksanakan rutin 2
minggu sekali sampai saat ini. Kegiatan market day ini
berbentuk bazzar atau pasar yaitu kegiatan jual beli yang
dilaksanakan di halaman sekolah yang tentunya melibatkan
seluruh komponen sekolah baik siswa, guru dan staff sekolah
dan tidak memungkiri juga pihak luar seperti wali murid yang
sedang berkunjung dan lain sebagainya. Program market day
yang diselenggarakan di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo tentu saja memiliki beberapa ketentuan dan peraturan
dalam pelaksanaannya, sehingga siswa dan siswi tidak begitu
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saja melaksanakan kegiatan jual beli dan bazzar tersebut agar
mereka juga tidak kebingungan. Ketentuan dan peraturan
tersebut sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ketika kegiatan market day juga bertepatan dengan
Language day sehingga transaksi jual beli mereka harus
atau wajib menggunakan bilingual language English or
Arabic, “No Language No Service” jadi siswa yang tidak
menggunakan bahasa inggris atau bahasa arab maka tidak
akan dilayani.

Seluruh siswa tentunya wajib memiliki giliran dalam
mengikuti kegiatan market day yang diambil dari
perwakilan seluruh atau setiap kelas yang dikoordinir
melalui wali kelas mereka masing-masing.

Persiapan mereka dari dua hari sebelum market day
berlangsung, hari H bagi siswa yang sudah kebagian
berjualan, mereka diizinkan untuk tidak mengikuti
pelajaran di kelas dan untuk mempersiapkan apa-apa saja
yang akan mereka jual.

Seluruh siswa tidak diperbolehkan membeli makanan di
luar sekolah ketika jam istirahat.

Produk yang mereka jual bebas tetapi diutamakan dari
hasil buatan sendiri atau hasil kreatifitas dan inovasi
sendiri atau kelompok yang berupa Kkerajinan tangan,
makanan, minuman, souvenir dan lain-lain.

Harga dari produk yang mereka jual tidak boleh diatas
batas kantong siswa (batas wajar) atau sekitar harga 2000
sampai 3000 rupiah saja.

Peralatan yang digunakan pada saat market day
berlangsung seperti peralatan masak, meja, kursi dan lain-
lain akan disiapkan oleh mereka sendiri yang sedang
bertugas.
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8) Market day dilaksanakan pada jam istirahat, khusus untuk
yang bertugas akan dilaksanakan dalam satu hari penuh.

9) Siswa yang tidak bertugas akan bertugas menjadi
konsumen dan wajib mengikuti pelajaran sebagaimana
biasanya.

Gambar 4.5 Market day MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo

Dengan adanya program tersebut, diharapkan dapat

membantu pihak sekolah dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada peserta didik, berani membuka usaha
sendiri, serta dapat membuka peluang kerja pada orang lain.
Menurut Thomas W. Zimmerer manfaat berkewirausahaan
adalah sebagai berikut:

a)

b)
c)

d)

Dapat memberikan peluang dan kebebasan untuk
mengendalikan nasibnya sendiri

Memberikan peluang untuk melakukan perubahan
Dapat memberikan peluang untuk mencapai potensi
diri sepenuhnya

Memiliki peluang untuk meraih keuntungan sebesar
mungkin

Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam
masyarakat dan mendapatkan pengakuan atas
usahanya



f)  Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang
disukai dan menumbuhkan rasa senang dalam
mengerjakannya.103

Alasan mengapa dipilihnya program market day
sebagai sarana dalam mengembangkan pendidikan ketrampilan
di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo adalah karena
dalam prakteknya, kegiatan ini dirasa mampu memberikan
pemahaman dan kesadaran yang lebih utuh tentang kehidupan..
Aktivitas ini dinilai efektif mampu menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada anak seperti rasa percaya diri kepada
siswa, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta dapat
melatih kecerdasan bisnis anak.

Selain itu, dengan adanya program tersebut dapat
menambah sumber keuangan kelas atau yang biasa disebut
dengan kas kelas para peserta didik di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo yang dapat digunakan untuk keperluan kelas
mereka masing-masing. Menurut pendapat dari Hodgetts dan
Kuratko yang menjelaskan bahwa kewirausahaan sebagai
pendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi.'*

Dari penjelasan diatas, maka peneliti dapat
merumuskan bahwa program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo adalah salah satu program
lifeskill (kecakapan hidup) atau program pendukung yang
memiliki sasaran utama yaitu peserta didik sebagai pelaku dan
memiliki  tujuan membantu proses membangun dan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik untuk
bekal dikehidupannya nanti. Program market day adalah salah
satu bentuk inovasi dari program entrepreneur yang ada di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dalam membangun
ketrampilan kewirausahaan siswa sejak dini. Kegiatan ini

193 M. Hamdani. Entrepreneurship : Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi

Bisnis. ( Yogyakarta : Starbooks. 2014 ), 47.
1% Muhammad Ahsan. Kewirausahaan. ( Surabaya: UIN Sunan Ampel Press.
2014 ). 20.
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menarik dan menyenangkan serta tidak monoton untuk
dilakukan oleh peserta didik, mengingat bahwa kegiatan ini
dilakukan outdoor atau di luar ruangan kelas serta mereka bisa
menuangkan berbagai ide kreatif mereka.

2. Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs Muhammdiyah 1

Taman Sidoarjo.

Kewirausahaan sendiri pada hakikatnya adalah ciri, sifat
dan watak seseorang yang tidak lain memiliki kemauan dalam
mewujudkan sebuah gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara
kreatif. Istilah kata kewirausahaan berasal dari terjemahan
“entrepreneurship”’, yang dapat diartikan sebagai “the backbone of
economy”, yang tidak lain adalah syaraf pusat perekonomian atau
pengendali perekonomian suatu bangsa. Secara epistimologi,
kewirausahaan adalah merupakan suatu nilai yang diperlukan untuk
memulai sebuah usaha atau suatu proses dalam mengerjakan
sesuatu yang baru dan berbeda.'®

Menurut Jeffry A. Timmons kewirausahaan dipandang
sebagai kemampuan memburu kesempatan tanpa mengjiraukan
keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Sumber daya yang dimiliki
tersebut meliputi kemampuan dan keberanian untuk mengambil
resiko, keahlian yang dimiliki, dan keahlian untuk mempin orang
lain.'® Jiwa kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam diri
seseorang yang berpikir kreatif dan dapat berprilaku inovatif yang
dijadikan dasar, tenaga penggerak, tujuan serta proses dalam
menghadapi tantangan kehidupannya kelak.

Seorang wirausahawan mempunyai ciri yang dominan
yaitu rasa percaya diri, bertanggung jawab dan berani mengambil
resiko. Mereka akan bebas bertindak dan memilih menurut
persepsinya tentang tindakan yang akan membuahkan kesuksesan
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Riant Nugroho. Memahami Latar Belakang Pemikiran Entrepreneurship. (

Jakarta: PT Alex Media. 2009 ). 192.
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bagi dirinya. Pada umumnya, seorang wirausahawan percaya bahwa
mereka akan mampu bekerja lebih baik. Sekali tujuan mereka
tercapai, maka mereka akan segera menggantikannya dengan tujuan
yang lebih besar. Wirausahawan memiliki ciri-ciri yang dominan
yakni rasa percaya diri. Mereka memerlukan kebebasan untuk
memilih bertindak sesuai dengan persepsinya yang menurutnya
akan membuahkan kesuksesan bagi dirinya.

Jiwa kewirausahaan siswa di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo ini sangat bagus. Terlihat dari hasil penuturan
wawancara dengan kepala sekolah bahwa para peserta didiknya
memiliki jiwa kewirausahaan yang sudah sangat bagus. Bahkan,
sebelum adanya muhita entrepreneur club dan lahirnya program
market day ini, jiwa kewirausahaan mereka sudah ada. Bahkan,
sekolah hanya tinggal mengembangkan serta menumbuhkan saja
jiwa kewirausahaan mereka yang sudah ada, dan memberikan
arahan bagaimana cara jual beli yang benar serta membuat produk-
produk baru yang bisa dijual.

Peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
ini sebagian besar sudah mencerminkan dan memiliki jiwa
kewirausahaan, karena banyak yang tidak malu untuk berjualan dan
membawa barang jualannya ke sekolah untuk dijual. Thomas W.
Zimmerer mengemukakan tentang sifat dan kepribadian
kewirausahaan yang berhasil, diantaranya adalah memiliki sikap
self confidence atau percaya diri. Sikap seorang pengusaha yang
cenderung optimis dan memiliki keyakinan yang kuat terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk bisa berhasil.*”’

Implementasi Program Market Day Dalam Menumbuhkan
Jiwa Kewirausahaan Siswa di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.

Program market day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo adalah salah satu kegiatan yang dibentuk dengan
bertujuan agar peserta didiknya dapat memiliki jiwa
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entrepreneurship atau kewirausahaan yang telah tumbuh sejak dini.
Kewirausahaan adalah merupakan gabungan dari kreativitas,
inovasi dan keberanian dalam menghadapi resiko yang dilakukan
dengan kerja keras untuk menciptakan sesuatu atau membentuk
dan memelihara usaha yang baru.

Kewirausahaan adalah Suatu kegiatan yang menciptakan
sebuah produk yang inovatif dan kreatif yang bermanfaat agar
pembeli atau konsumen dapat tertarik untuk membeli produknya.
Menurut  ustadz  Amrozi selaku kepala sekolah MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, Pendidikan kewirausahaan
pada siswanya juga teramat penting dan perlu untuk diberikan dan
ditumbuhkan sejak dini, agar mereka mendapat bekal untuk
kehidupannya kelak. Sehingga beliau menuturkan kembali
penjelasannya.

Pentingnya kewirausahaan yang kami berikan kepada
siswa kami, agar siswa dapat memahami lebih mendalam dengan
entrepreneur, sehingga jiwa kewirausahaan mereka dapat tumbuh
dengan sendirinya. Bukan hanya sekedar ilmu jual beli atau
memasarkan produk, tetapi memberikan pemahaman dan
kesadaran yang lebih utuh tentang kehidupan. Karena banyak dari
anak-anak yang sebagian mungkin sudah paham tentang hal
tersebut akan tetapi hanya sebagian kecil saja, dari pendidikan
kewirausahan. Maka dengan pendidikan kewirausahaan juga siswa
dapat mengembangkan bakat mereka mulai dari pendidikan
menengah pertama sampai ke jenjang yang lebih tinggi.

Menurut Menurut Suryana, pendidikan kewirausahaan
secara umum adalah proses pendidikan yang menerapkan prinsip —
prinsip dan metodologi kearah pembentukan kecakapan hidup (life
skill) pada peserta didiknya di sekolah. sikap kewirausahaan dapat
ditumbuhkan melalui pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai
— nilai kewirausahaan. Menurut Wijaya pentingnya pendidikan
kewirausahaan bagi peserta didik adalah dapat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Alhaji menyatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan komponen penting
dalam memberikan ketrampilan kewirausahaan  dan dapat
memberikan stimulus untuk individu membuat pilihan Karir,



sehingga meningkatkan penciptaan usaha baru dan pertumbuhan
ekonomi."®

Dalam memberikan pendidikan kewirausahaan kepada
peserta didiknya, MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
mempunyai alasan mengapa mereka memilih program market day
sebagai sarananya adalah kegiatn ini dalam implementasnya berpa
kegiatan jual beli atau bazzar yang dilaksanakan di halaman
sekolah. kegiatan ini juga dirasa tidak monoton Kkarena
berlangsungnya kegiatan ini tidak itu-itu saja produk yang mereka
jual. Meraka bisa menuangkan segala kreativitas dan inovasi
mereka dalam menghasilkan berbagai produk untuk mereka jual.

Dalam implementasinya  kegiatan market day yang
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, seluruh
komponen sekolah akan berperan serta dalam kegiatan ini. Guru
dan staff sekolah terlibat sebagai konsumen, serta siswa yang tidak
bertugas juga akan bertugas sebagai konsumen. Tidak memungkiri
juga adanya pihak dari luar seperti wali murid yang sedang
berkunjung akan menjadi konsumen juga. Berikut ini adalah
beberapa dari nilai-nilai kewirausahaan yang ditumbuhkan melalui
kegiatan market day antara lain:

Table 4.6 Nilai Kewirausahaan

1 Mandiri Kemandirian peserta didik terlihat pada
saaat mereka menyiapkan dan
mempersiapkan segala sesuatu untuk
kebutuhan market day sendiri.

2 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan produk yang berbeda dari
yang lainnya atau yang telah ada. Seperti
mengkreasikan nama-nama produk dan
kemasan produk agar menarik minat
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konsumen. Contohnya popcorn menjadi
biji goreng ajaib, pudding sedot menjadi
pudot, es tebu menjadi air tebu nostalgia
dan lain-lain.

Inovatif

Kemampuan dalam menerapkan
kreatifitas mereka yakni dengan berinovasi
pada produk-produk. Misalnya es tebu
yang dicampur dengan cendol atau cincau
sehingga memiliki rasa yang berbeda serta
terdapat juga kreasi mereka yakni bola ubi
rambutan yang didalamnya terdapat
berbagai rasa seperti gulamerah dan
coklat.

Bertanggung
jawab

Dalam hal ini, mereka dapat bertanggung
jawab atas segala keputusan yang telah ia
ambil. Seperti ketika ia mengambil barang
dengan orang lain yang kemudian akan
mereka jual kembali.

Berani
mengambil
resiko

Mereka berani mengambil resiko seperti
dapat memilih produk dan barang yang
akan dijualnya meskipun nantinya barang
itu belum pasti laku terjual atau tidak.

Berorientasi
pada tindakan

Mengambil inisiatif ketika barang tidak
laku terjual seperti menerapkan sistem
setengah harga atau banting harga, atau
memasarkannya melalui media sosial
seperti whatsapp, instagram dan lain-lain
adalah perilaku berorientasi pada hasil
yvang diajarkan kegiatan market day.

Kejujuran

Peserta didik dapat berlaku jujur baik
dalam menghitung uang kembalian
ataupun dengan bertransaksi dengan
pembeli. Peserta didik dalam market day
diajarkan untuk tidak berbohong.

Komunikatif

Mereka bisa berkomunikasi, berbicara dan
bekerjasama dengan baik. Karena market
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day mengajarkan cara untuk melakukan
interaksi dengan baik dengan sesame
kawannya, guru, orang tua dan pihak lain.

Kerjasama Dalam market day, mereka dituntut untuk

bekerjasama dengan baik dalam tim.
Sehingga, mau tidak mau mereka harus
bisa menjalin kerjasama dengan baik antar
teman

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Menurut Herman Abdul
Muhyi dikutip dari Geoffrey G. Meredith, terdapat beberapa
jiwa kewirausahaan yang melekat dalam diri seseorang, antara
lain seperti :

a)

b)

d)

Percaya diri

Percaya diri merupakan paduan sikap dan keyakinan
seseorang dalam menhadapai tugas atau pekerjaan,
yang bersifat internal, sangat relative dan dinamis,
dan banyak ditentukan oleh kemampuannya untuk
memulai, melaksanakan, dan menyelesaikan. Kunci
keberhasilan dalam bisnis adalah untuk memahami
diri sendiri dengan baik. Oleh karena itu, wirausaha
yang sukses adalah wirausaha yang mandiri dan
percaya diri.

Berorientasi pada tugas dan hasil

Seseorang yang selalu mengutamakan hasil dan tugas
adalah orang yang selalu mengutamakan nilai — nilai
motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan,
dan kerja keras.

Keberanian mengambil resiko

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha —
usaha yang lebih menantang untuk mencapai
kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang ku
rang menantang. Pilihan terhadap resiko tergantung
pada daya tarik setiap alternative, kesediaan untuk
rugi dan kemungkinan relative untuk sukses atau
gagal.

Berorientasi pada masa depan
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Wirausaha harus memiliki prespektif dan pandangan
ke masa depan. Kuncinyaadalah dengan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
dari yang sekarang.
e) Keorisinilan kreativitas dan inovasi'®
Dengan diimplementasikan program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini, para peserta didik selain
bisa untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada diri
mereka sendiri, mereka juga bisa belajar untuk
mengaplikasikan ilmunya dalam berwirausaha atau membuka
peluang usaha. Seperti yang diungkapkan oleh ustadzah
Lailatun Nisfah yang berperan sebagai guru sekaligus wakil
koordinator dalam muhita entrepreneur club yang menaungi
program market day. Dengan terlaksananya program market
day di sekolah secara rutin tiap dua minggu sekali anak-anak
semakin bisa belajar dalam berwirausaha. Terbukti dari
beberapa peserta didik yang sudah memiliki bisnis kecil-kecilan
sendiri. Sebenarnya sebelum adanya program ini jiwa
berwirausaha dari peserta didik itu sendiri sudah bagus, dan
bahkan ada yang memilki usaha sendiri. Jadi dengan adanya
program ini mereka yang sudah memmpunyai usaha sendiri
bisa terus mengembangkan usahanya dan potensi dari dalam
diri mereka. Sedangkan untuk yang belum memiliki usaha
sendiri diharapkan program ini mampu menumbuhkan minat
mereka untuk berwirausaha dan sekaligus memberikan
pendidikan ketrampilan lifeskill (kecakapan hidup) bagi
mereka.

Dalam implementasinya, program market day selain
dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaaan dan semangat
berwirausaha pada peserta didik, program ini juga mampu
secara efektif dapat menumbuhkan nilai-nilai  moril
kewirausahaan seperti disiplin, percaya diri, bertanggung
jawab, jujur, komunikatif dan lain-lain. Terbukti dari penjelasan
ustadz Heru Suprayogi selaku koordinator muhita
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entrepreneur club yang mengungkapkan bahwa peserta
didiknya menjadi lebih disiplin dan sudah jarang telat, jujur
dan berani bertanggungjawab apabila tidak mengerjakan
tugas, berani maju kedepan kelas untuk menyampaikan hasil
dari tugas atau presentasinya, tidak malu-malu lagi saat
bertanya kepada guru atau orang disekitarnya apabila tidak
tahu, sering bertegur sapa guru apabila bertemu, bisa
bekerjasama dengan baik apabila ada tugas kelompok dan lain
sebagainya.

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Implementasi
Program Market Day.

Dalam melaksanakan kegiatan program apapun,
faktor pendukung dan penghambat pasti adanya. Namun dari
situlah kita bisa mengevaluasi dan mendapatkan ilmu
berharga yang bisa kita dapatkan. Faktor pendukung dan
penghambat selain dirasakan oleh peserta didik sendiri,
nyatanya juga dirasakan oleh guru. Faktor pendukung
implementasi program market day di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo yakni fasilitas dan sarana prasarana yang
memadai. Program-program sekolah seperti contohnya
cooking class dan program lainnya pun ikut menjadi
pendukung yang kuat dalam pengimplementasian program
market day untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada
peserta didik. Adanya mentor yang telah dipilih dan diamanahi
untuk mengkoordinir secara rutin kegiatan entrepreneur ini.
Serta kemauan dari peserta didik sendiri untuk semangat
belajar serta dukungan dari dewan guru dan orang tua para
peserta didik.

Hambatan atau kendala akan muncul dimanapun,
baik dalam usaha kecil, menengah maupun besar. Namun
apabila kita dapat mengelola dan mengatasi hambatan dan
kendala tersebut dengan baik maka tujuan yang telah
dirumuskan akan tercapai. faktor penghambat atau kendala
yang dihadapi dalam implementasi program market day di
MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yaitu adalah hambatan
internal yang terletak pada peserta didik itu sendiri. Tidak
semuanya siswa menyukai kegiatan berwirausaha, jadi sebisa
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mungkin mentor kegiatan program market day atau
koordinator Muhita Entrepreneur Club kegiatan merangkul
dan memberikan pengertian bahwa pendidikan ketrampilan
kewirausahaan ini sangat penting untuk bekal kehidupannya
kelak. Sehingga masih perlu pembiasan dan pengenalan untuk
lebih mengenal dan membuat peserta didik menyukai kegiatan
program market day. Menurut Priyanto kendala atau
hambatan internal adalah berasal dari dalam diri seorang
wirausahawanatau pengusaha yang berupa sifat-sifat
kemauan dan kemampuan seseorang yang dapat memberikan
kekuatan untuk berwirausaha.

Tidak hanya itu, faktor pendukung dan penghambat
juga turut serta dirasakan oleh peserta didik sebagai pelaku
dari program market day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo ini. Faktor pendukung yang dirasakan para siswa
adalah selain dukungan dari orang tua agar mereka bisa
belajar untuk bekal dalam hidupnya nanti, mereka bisa
menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari pada saat
melakukan kegiatan ini. Manfaat yang telah dirasakan oleh
peserta didik ini menjadi dukungan dan semangat untuk
mereka untuk terus menerus belajar berwirausaha sejak dini.

Sedangkan untuk faktor hambatan dan kendala yang
dirasakan oleh para peserta didik adalah mereka harus
menyiapkan semua alat yang diperlukan dalam kegiatan
market day sendiri dengan kelompoknya. Bahkan mereka
mengungkapkan sering keteteran atau barang yang akan
dibawa lupa. Hal ini merupakan faktor kendala yang dirasakan
oleh para peserta didik, walaupun dengan menyiapkan segala
keperluan market day sendiri, mereka diharapkan bisa melatih
kemandirian mereka. Selain itu, kendala lainnya yang
dirasakan oleh peserta didik adalah dari sebagian kecil dari
mereka juga masih bingung ketika barang yang belum habis
akan dibawa kemana.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan
oleh peneliti mengenai penelitian yang berjudul “Implementasi
Program Market Day Dalam Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo”. Maka peneliti akan merumuskan kesimpulan antara
lain:

1. Program market day di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo adalah salah satu program lifeskill
(kecakapan hidup) atau program pendukung yang
memiliki sasaran utama yaitu peserta didik sebagai
pelaku dan memiliki tujuan membantu proses
membangun dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada peserta didik untuk bekal dikehidupannya nanti.
Program market day yang dilaksanakan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dinaungi oleh
sebuah club entrepreneur yang bernama Muhita
Entrepreneur Club. Kegiatan ini berbentuk seperti
bazzar atau pasar yang diadakan di halaman sekolah
dan rutin dilaksanakan setiap satu bulan dua kali atau
dua minggu sekali dalam hari yang kondisional atau
menyesuaikan. Seluruh komponen warga sekolah ikut
andil dalam proses pelaksanaan program market day
ini.

2. Kondisi Jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa
di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini terlihat
sudah sangat bagus dan baik. Bahkan, sebelum dan
setelah adanya program market day yang dilaksanakan
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di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini minat
dan perilaku kewirausahaan mereka sudah tampak.

Dalam Implementasinya, program market day yang
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo ini sudah cukup baik dan efektif dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa terlihat dari
siswa yang sudah mampu mengaplikasikan ilmu ini
dalam kehidupannya sehari-hari. Kegiatan ini
memiliki beberapa lingkup yakni perencanaan,
pengkoordinasian dan pelaksanaan. Nilai-nilai moril
kewirausahaan pun juga tampak pada saat mereka
melakukan kegiatan market day dan dalam beraktifitas
sehari-hari seperti kemandirian, kejujuran, tanggung
jawab, berani mengambil resiko, kepemimpinan,
kreatif, inovatif, komunikatif dan mampu berorientasi
pada tindakan dan mampu bekerjasama dengan baik.

Dalam melaksanakan program market day di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, peneliti
menemukan adanya faktor = pendukung dan
penghambat. Yaitu faktor pendukung dan penghambat
yang dirasakan oleh mentor atau koordinator MEC
dan juga turut dirasakan peserta didik sebagai pelaku
atau sasaran utama program ini. Faktor pendukung
yang dirasakan oleh mentor ialah sarana serta
program-program  sekolah lainnya yang turut
mendukung market day dan hambatannya adalah
kendala internal mengenai kedisiplinan peserta didik
sendiri. Sedangakn faktor pendukung yang dirasakan
peserta didik adalah mereka bisa mengaplikasikan
ilmunya di kehidupan nyata dan untuk kendala yang
dirasakan peserta didik adalah peralatan market day
yang disiapkan dan dibawa oleh mereka sendiri. Atau
kurangnya persiapan yang menjadi kendala mereka.
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B. Saran

Berdasarkan dari analisis temuan yang dikumpulkan,

peneliti memiliki saran — saran sebagai berikut:

1.

Pihak sekolah dalam hal ini bisa mampu
meminimalisir kendala yang dirasakan baik dari
mentor maupun peserta didik. Dengan memberikan
motivasi dan semangat kepada mentor dan
meningkatkan pendekatan kepada peserta didik agar
mereka lebih bersemangat dalam melaksanakan
kegaiatan market day. Pihak sekolah juga diharapkan
mampu mengembangkan program market day dan
mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik
serta produk yang telah dihasilkan dari peserta didik
agar kegiatan ini mampu menambah income keuangan
sekolah.

Untuk peserta didik agar lebih disiplin dan lebih
bersungguh-sungguh dalam menjalankan kegiatan
market day yang dilaksanakan di  MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sehingga ketika
lulus nanti dapat merasakan serta mengaplikasikan
ilmu kewirausahaan yang telah mereka pelajari dan
bisa membuka usaha sendiri dan memberikan
lapangan pekerjaan.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meniliti, agar
lebih mendalam dalam meneliti dan membahas
tentang program market day, dikarenakan setiap
sekolah yang memiliki program ini pasti mempunyai
ketentuan dan peraturan serta implementasi yang
berbeda-beda.
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